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ABSTRAK 
Sekar Tanjung Ch, 2019, Implementasi Metode Rubaiyat Dalam Pembelajaran 
Membaca Al-Quran Di Kids Centre Ahe (Anak Hebat) Madyorejo Jetis Sukoharjo 
Tahun 2018, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Abdulloh Hadziq, S.Pd.I., M.Pd.I 
 
Kata Kunci: Metode Rubaiyat, Pembelajaran, Membaca Al-Quran 
 
Keberadaan metode rubaiyat menjadi sarana bagi masyarakat yang 
mempunyai kendala dalam belajar membaca al-quran. Kendala tersebut salah 
satunya adalah rendahnya minat membaca al-quran. Kurangnya sarana dan 
prasarana menjadi salah satu alasan yang sering masyarakat ungkapkan. 
Realitanya, masyarakat saat ini semakin jauh terhadap Al-quran, kondisi ini tidak 
hanya terjadi pada segelintir orang saja. Berdasarkan kendala tersebut dapat 
diatasi dengan adanya metode rubaiyat, metode rubaiyat ini nantinya diharapkan 
akan membawa perubahan pada masyarakat. Serta menjadi jalan keluar untuk 
memberantas buta huruf al-quran di Indonesia. Dalam penelitan ini bertujuan 
untuk mengetahui pelaksanaan metode rubaiyat dalam pembelajaran membaca al-
quran di kids centre ahe Madyorejo Jetis Sukoharjo Tahun 2018. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di kids centre desa Madyorejo, Jetis, Sukoharjo. Waktu penelitian 
pada bulan Agustus 2018 sampai Januari 2019. Subjek penelitian ini adalah tentor 
kids centre ahe (anak hebat) Madyorejo Jetis Sukoharjo, yakni bapak Dwi Widodo 
S.Pd. Informan penelitian ini adalah peserta kelas rubaiyat, pengelola 
administrasi, dan masyarakat di sekitar kids centre ahe. Teknik pengumpulan data 
dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk mengetahui 
teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. Teknik 
analisis data menggunakan model analisis Interaktif Miles dan Huberman. Dengan 
tahapan pegumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan metode rubaiyat dalam 
pembelajaran membaca Al-Quran di Kids Centre Ahe (Anak Hebat) Madyorejo, 
Jetis, Sukoharjo adalah melalui tiga tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. Tahap perencanaan dimulai dari mengindentifikasi kemampuan awal 
peserta dalam membaca al-quran. Tahap pelaksanaan memiliki empat tahap yakni 
mengenal huruf hijayah sesuai kaidah rubaiyat, membaca kata beserta tanda 
vokalnya, membaca kalimat atau huruf bersambung dengan meniadakan bacaan 
huruf tertentu dan membaca al-quran disertai dengan membaca huruf terpisah 
diawal surat, menghentikan bacaan, dan memahami tanda baca yang ada dalam al-
quran. Tahap evaluasi dilaksanakan secara individu yang diujikan langsung oleh 
tentor rubaiyat.     
 
 
 
ABSTRACT 
Sekar Tanjung Ch, 2019, Implementation of The Rubaiyat Method in Learning to 
Read the Newspaper at the Kids Center (Great Children) Madyorejo, Jetis, 
Sukoharjo in 2018, Thesis: Islamic Religious Education Study Program, Tarbiyah 
Faculty of Sciences, IAIN Surakarta. 
Lecturer : Abdulloh Hadziq, S.Pd.I, M.Pd.I 
Keywords : Rubaiyat Method, Learning, Reading Al-Quran  
The Rubaiyat sustainability method is a tool for people who have the 
ability to learn and to read the newspaper. One of these constraints is the low 
interest in reading the Newspaper. Lack of facilities and infrastructure is one of 
the reasons that people often express. The reality is that the people are 
increasingly far away from the newspaper, this condition does not only occur in a 
handful of people. Based on this method can be overcome by using the rubaiyat 
method, the rubaiyat method is expected to bring change to the community. As 
well as a way out to eradicate illiteracy of the newspaper in Indonesian. In this 
research, the Rubaiyat learning method in learning to read the newspaper at the 
children’s center in Madyorejo, Jetis, Sukoharjo in 2018.  
This type of research is qualitative descriptive study. This research was 
conducted at the children’s center in the village of Madyorejo, Jetis, Sukoharjo. 
The time of research was in August 2018 until January 2019. The subject of this 
research was the center of Ahe (great chlidren) Madyorejo, Jetis, Sukoharjo. Mr. 
Dwi Widodo, S.Pd as the informant of this research were the participants of the 
rubaiyat class, the administration manager, and the community around the 
childrens center.  
Data collection techniques using interview, observation and 
documentation. To find out the data validity techniques using triangulation of 
sources and methods. Data analysis techniques used the Interactive Miles and 
Huberman analysis model. By completing data collection, data reduction, data 
presentation, and conclusions. The results showed how the implementation of the 
Rubaiyat method in learning to read the newspaper at the Ahe Kids Center (Great 
Children) Madyorejo, Jetis, Sukoharjo is through three shelves, namely planning, 
implementation and evaluation. The planning stage starts from identifying the 
participants initial abilityto read the newspaper. Hijaiyah writing is in accordance 
with the rules of Rubaiyat, reading words related to its vocals, reading sentences 
or continous letters by omitting certain letters and reading the newspaper. The 
evaluation phase is carried out by individuals who are tested directly by tentor 
Rubaiyat. 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Islam merupakan agama yang dianut oleh mayoritas masyarakat 
Indonesia. Seiring dengan perkembangan zaman, agama Islam juga 
mengalami perkembangannya tersendiri, salah satunya pada kitabnya 
yakni Al Quran. Al Quran dari zaman diturunkan hingga sekarang telah 
banyak mengalami perkembangan. Yang dapat dilihat secara jelas yakni 
semakin banyaknya penghafal Al Quran atau hafidz. Menghafal Al Quran 
tentunya harus mempunyai dasar tersendiri, yakni bacaan Al Quran harus 
benar. Namun bacaan Al Quran pada masa sekarang hanyalah karya 
manusia dimasa lalu dikarenakan tidak adanya tanda baca resmi. 
Sebagaimana dijelaskan dalam pandangan Goldziher dalam 
Fathurrozi (2016:123), qirā’āt yang berkembang pada masa sekarang 
merupakan suatu karya manusia pada masa lalu yang disebabkan tidak 
adanya tanda resmi (titik dan harakat) pada Al Quran waktu itu. Dalam 
pandangan Goldziher, hal tersebut merupakan bentuk inkonsistensi (suka 
berubah-ubah) qirā’āt, sehingga qirā’āt Al Quran tidak lagi sahih seperti 
yang diyakini oleh mayoritas muslim.  
Oleh karena itu pentingnya kita membangun budaya membaca 
pada masyarakat Indonesia. Membudayakan membaca memerlukan proses 
yang berlangsung secara terus-menerus sehingga dapat terbentuk dengan 
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baik. Ironisnya, rendahnya minat baca masyarakat menjadikan kebiasaan 
membaca menjadi rendah dan kebiasaan membaca yang rendah ini 
menjadikan kemampuan membaca juga rendah. Dari rendahnya minat 
baca masyarakat akan memunculkan banyak alasan untuk tidak membaca 
Al Quran. Kurangnya sarana dan prasarana menjadi salah satu alasan yang 
sering masyarakat ungkapkan. Realitanya, masyarakat saat ini semakin 
jauh terhadap Al Quran, kondisi ini tidak hanya terjadi pada segelintir 
orang saja. Namun, kondisi masyarakat yang semakin jauh dari Al Quran 
ini sudah menjadi fenomena di masyarakat.  
Disisi lain, dengan kondisi semacam itu, masyarakat tidak banyak 
mengetahui mengenai pentingnya Al Quran pada kelangsungan hidup 
manusia. Al Quran diturunkan sebagai kitab umat Islam dan sebagai 
pedoman hidup umat Islam. Mengatur kehidupan manusia, bahkan sampai 
pada urusan terkecil sekalipun. Sebagai tuntunan dan petunjuk dalam  
menjalankan kewajiban  dan  kehidupan sebagai umat Islam. Membaca Al 
Quran akan mendatangkan syafaat serta kebaikan pada pembacanya.  
Dalam hal ini, pendidikan Al Quran memegang peranan penting 
dalam memperkokoh rohaninya. Dengan mengembangkan pendidikan Al 
Quran, maka nilai-nilai Al Quran akan semakin dipahami. Oleh karenanya, 
menjadi kewajiban bagi semua pihak untuk terus dan selalu 
memasyarakatkan Al Quran dengan tekanan kepada pendalaman isi serta 
kandungannya, sudah tentu awalnya adalah kemampuan membaca Al 
Quran.   
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Berbicara mengenai membaca Al Quran, hal ini seharusnya bisa 
dilaksanakan dengan berbagai metode belajar. Metode belajar ini nantinya 
diharapkan akan membawa perubahan pada penggunanya. Dengan metode 
belajar yang dianggap pas dan tepat maka belajar membaca Al Quran juga 
dianggap akan semakin mudah dan cepat.  
Salah satu metode yang juga digunakan oleh masyarakat  yakni 
Metode Rubaiyat. Metode Rubaiyat dicetuskan oleh Ustadz Hamim 
Thohari pada tahun 2012, metode ini dilatar belakangi oleh masyarakat, 
terutama masyarakat usia dewasa masih merasa kesulitan untuk membaca 
Al Quran, karena beberapa alasan, diantaranya kurangnya waktu luang, 
aktivitas dan kesibukan, atau karena metode yang dianggap kurang cocok 
dan membutuhkan waktu yang lama bagi sebagian besar masyarakat, 
sehingga banyak yang menunda untuk belajar membaca Al Quran. Metode 
Rubaiyat ini dilaksanakan dengan empat tahap dan empat pembelajaran. 
(Khasanah, 2014:3). 
Melihat dari berbagai metode yang digunakan dalam pembelajaran 
membaca Al Quran, tentunya hal ini didasari oleh pentingnya penggunaan 
metode-metode tersebut dalam pembelajaran. Karena metode merupakan 
sebuah pondasi awal dalam pembelajaran. Tanpa sebuah metode maka 
proses pembelajan akan terhambat. Pentingnya pendidikan Al Quran, 
dapat dilihat pada beberapa hal. Pertama, pada tujuan mempelajari dan 
mengajarkan Al Quran. Kedua dilihat pada keutamaan belajar dan 
mengajarkan Al Quran (Hakim, 2014: 126).  
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Sedangkan Ibnu Khaldun dalam Ahmad (2004: 12), menjelaskan 
dalam kitab Al-Muqaddimah menunjuk pentingnya pendidikan Al Quran 
kepada anak-anak. Menurutnya, pendidikan Al Quran menjadi fondasi 
seluruh kurikulum pendidikan di dunia Islam, karena Al Quran merupakan 
syiar agama yang mampu menguatkan aqidah dan mengokohkan iman.  
Salah satu lembaga berlisensi (bersertifikat/mempunyai izin) yang 
melaksanakan metode rubaiyat yakni Kids Centre AHE (Anak Hebat) 
yang terletak di Madyorejo Jetis Sukoharjo. Peserta kelas bimbingan 
belajar membaca Al Quran dengan metode Rubaiyat ini selain usia anak-
anak juga terdapat peserta dengan usia dewasa. Dengan kisaran usia 50 
tahun. Ada beberapa peserta dewasa yang belajarnya di lembaga. Banyak 
dari mereka adalah orang-orang kalangan menengah keatas, seperti 
pengusaha, anggota pemerintahan daerah, adapula masyarakat pada 
umumnya. (Wawancara, 18 September 2018) 
Pada prosesnya, belajar membaca Al Quran dengan metode 
Rubaiyat ini mempunyai kelas tersendiri di lembaga tersebut. Hal ini 
dilakukan karena pembelajaran membaca Al Quran pada orang dewasa 
(±50 Tahun) masih terbilang minim atau jarang. Hal ini karena tidak 
adanya sarana prasarana untuk belajar. Metode ini dinilai cukup signifikan 
jika diterapkan untuk orang dewasa (±50 Tahun). Ini dilihat dari 
lulusannya, sudah lebih dari 30 peserta lulusan kelas Rubaiyat yang ada di 
lembaga AHe ini. (Wawancara, 18 September 2018) 
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Di lembaga yang notabennya adalah tempat bimbingan belajar 
khusus untuk anak sekolah usia TK dan SD ini menyediakan bimbingan 
belajar usia dewasa, dikarenakan dalam proses pembelajarannya tidak 
hanya membina anak-anak. Ini tentunya menjadi suatu keunikan tersendiri. 
Selain itu bimbingan belajar ini memberi peluang  bagi orang  dewasa  
untuk  bisa  mengikuti pembelajaran  tanpa dibatasi oleh  usia,  serta  
pembelajaran  metode  rubaiyat ini  memang  dimulai  dari  dasar.  Kelas 
Rubaiyat di lembaga ini juga  menargetkan pesertanya dari yang benar-
benar tidak bisa menjadi bisa, dari yang sudah bisa menjadi lancar dalam 
membaca Al Quran.  
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti 
judul “Pelaksanaan Metode Rubaiyat Dalam Pembelajaran Membaca 
Al Quran Di Kids Centre AHE (Anak Hebat) Madyorejo Jetis 
Sukoharjo Tahun 2018”   
B. Identifikasi Masalah 
Dari penjabaran latar belakang diatas, maka permasalahan yang 
muncul dalam pembahasan ini dapat diidentifikasi masalah diantaranya 
adalah: 
1. Pembelajaran membaca Al Quran terhadap orang dewasa (±50 Tahun) 
masih jarang, tetapi di lembaga Ahe ini mengakomodasi hal tersebut.  
2. Pembelajaran membaca Al Quran dengan Metode Rubaiyat dinilai 
signifikan untuk orang dewasa (±50 Tahun). 
 
6 
 
 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 
permasalahan pada bagaimana Pelaksanaan Metode Rubaiyat dalam 
Pembelajaran Membaca Al Quran pada Peserta Usia Dewasa (±50 tahun) 
di Kids Centre AHE (Anak Hebat) di Madyorejo Jetis Sukoharjo Tahun 
2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukaan di atas, 
maka rumusan masalahnya adalah Bagaimana Pelaksanaan Metode 
Rubaiyat dalam Pembelajaran Membaca Al Quran pada Peserta Usia 
Dewasa (±50 tahun) di Kids Centre AHE (Anak Hebat) di Madyorejo Jetis 
Sukoharjo Tahun 2018? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui Pelaksanaan Metode Rubaiyat dalam Pembelajaran 
Membaca Al Quran pada Peserta Usia Dewasa (±50 tahun) di Kids Centre 
AHE (Anak Hebat) di Madyorejo Jetis Sukoharjo Tahun 2018. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini semoga dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis. Adapun manfaat yang akan dirasakan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat menjadi acuan atau 
referensi sebagai bahan untuk meningkatkan bacaan Al Quran. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan bagi pembaca. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Peserta, Penelitian ini diharapkan menjadi jalan agar tidak 
mengalami kesulitan dalam pembelajaran Al Quran. 
b. Bagi Lembaga Kids Centre AHE (Anak Hebat), Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran, kritik dan 
saran yang berguna bagi Kids Centre AHE (Anak Hebat) 
c. Bagi Masyarakat, Diharapkan bagi masyarakat umum untuk 
berpartisipasi mengembangkan metode Rubaiyat guna 
mengembangkan kualitas umat dalam aspek mencintai Al Quran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Metode Rubaiyat 
a. Pengertian Metode Rubaiyat 
Kata „metode‟ berasal dari bahasa Yunani “methodos” 
yang berarti “cara atau jalan”. Di dalam bahasa Inggris kata ini 
ditulis “method” dan bangsa Arab menerjemahkannya dengan 
“thariqat” dan “manhaj”. Di dalam pemakaian bahasa Indonesia 
kata tersebut mengandung arti: “cara yang teratur dan terpikir baik-
baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan 
sebagainya); cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 
ditentukan”.(Baidan, 2002: 54) 
Menurut Peter R. Senn dalam Mahmud dan Tedi, (2008: 3) 
mengatakan bahwa metode sebagai suatu prosedur atau cara 
mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-langkah sistematis. 
Sedangkan Somantri, (2005:57) mengatakan bahwa metode 
merupakan “a regular systematic plan for or way of doing 
something”. Kata metode berasal dari istilah Yunani metodhos 
(meta + bodos) yang artinya cara.  
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Rubaiyat dalam bahasa Arab berasal dari kata “Arba’ah” 
yang artinya empat. Jadi, metode Rubaiyat ini adalah metode yang 
terdiri dari empat pelajaran dalam empat pertemuan. Setiap 
pelajaran membutuhkan waktu satu jam atau satu sesi. Pelajaran 
pertama, metode pengenalan dan penguasaan huruf hijaiyah. 
Pelajaran kedua, membaca lafadz (kata) dalam ayat-ayat Al-Quran. 
Pelajaran ketiga, latihan membaca kalimat-kalimat Al-Quran. Dan 
pelajaran keempat, latihan membaca secara langsung. Setiap 
pertemuan diberikan latihan membaca sesuai dengan pelajaran 
yang telah diselesaikan (Thohari, 2012:viii). 
Metode Rubaiyat ini dirasa sangat membantu umat Islam 
disemua kalangan umur. Sehingga tidak ada alasan lagi untuk tidak 
bisa membaca Al-Quran dikarenakan faktor usia, atau malas dan 
lama. Dengan adanya metode Rubaiyat diharapkan benar-benar 
bisa memberantas buta baca Al-Quran sebagaimana cita-cita umat 
Islam dan menyadarkan manusia akan pentingnya membaca Al-
Quran. Jadi, tujuan metode Rubaiyat tidak lepas dari tujuan umat 
Islam yaitu mempelajari, memahami dan mengamalkan isi dari Al-
Quran. 
b. Tujuan Metode Rubaiyat 
Berbicara mengenai pembelajaran, tentunya mempunyai 
suatu tujuan yang akan dicapai. Tujuan pembelajaran mencakup 
lima kemampuan sebagaimana disebutkan oleh Gagne dalam 
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Muhammad, (2013:14), seperti: (1) informsi verbal, (2) 
kemampuan intelektual, (3) kemampuan kognisi, (4) sikap, dan (5) 
kemampuan motorik. Tujuan pembelajaran dapat juga diarahkan 
pada jenis kemampuan dalam taksonomi tujuan pembelajaran atau 
yang dikenal dengan istilah taksonomi Bloom yang mencakup tiga 
domain: kognitif, afektif dan psikomotor. 
Sedangkan tujuan dari penerapan metode Rubaiyat tidak 
lepas dari tujuan umat islam yaitu mempelajari, memahami dan 
mengamalkan isi Al-Quran. Al-Quran yang merupakan pedoman 
hidup bagi kita, seharusnya dibaca, dipelajari, dipahami dan 
diamalkan. Kebobrokan moral bangsa saat ini tidak lepas dari 
beberapa faktor penyebab yaitu jauhnya bangsa dari Al-Quran. 
Masih banyak umat bangsa Islam yang saat ini belum bisa 
membaca Al-Quran apalagi memahami dan mengamalkannya. 
Oleh karena itu, metode Rubaiyat ini dikembangkan guna 
mengatasi permasalahan tersebut. Metode Rubaiyat ini sangat 
membantu umat Islam di semua umur. Sehingga tidak ada lagi 
alasan umat Islam untuk tidak membaca Al-Quran karena faktor 
usia. Tidak ada  alasan malas dan lama karena dalam metode ini 
diprogram agar bisa membaca Al-Quran cukup dengan 4 
pertemuan saja. Dengan adanya metode Rubaiyat ini diharapkan 
seseorang bisa benar-benar memberantas buta baca Al-Quran 
sebagaimana yang dicita-citakan oleh Agama Islam dan 
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menyadarkan manusia akan pentingnya menghadirkan Al-Quran 
dalam diri umat Islam. (Thohari, 2012:vii) 
Dari penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tujuan pembelajaran metode rubaiyat adalah pijakan dasar dalam 
melaksanakan proses mempelajari, memahami dan mengamalkan 
isi Al-Quran. 
 
c. Sasaran Metode Rubaiyat 
Pembelajaran yang baik mempunyai sasaran-sasaran yang 
seharusnya berfokus pada hal-hal sebagai berikut:  
1) Meningkatkan kualitas berpikir, yaitu berpikir dengan efisien, 
konstruktif, mampu melakukan judmen dan kearifan. 
2) Meningkatkan attitude of mind, yaitu menekankan pada 
keingintahuan, aspirasi-aspirasi dan penemuan-penemuan.  
3) Meningkatkan kualitas personal yaitu karakter, sensitivitas, 
integritas dan tanggung jawab. 
4) Meningkatkan kemampuan untuk menerapkan konsep-konsep 
dan pengetahuan-pengetahuan di situasi spesifik.  (Jogiyanto, 
2009:20) 
Sedangkan Metode Rubaiyat ini dirancang untuk bisa 
diterapkan disemua umur. Diantaranya: 
1) Anak-anak, remaja, dan dewasa yang belum bisa membaca Al-
Quran. 
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2) Para orang tua yang ingin mengajarkan metode cepat mahir 
membaca Al-Quran kepada anak-anaknya di rumah. 
3) Para guru dan calon pendidik TK, SD, SMP dan SMA yang 
ingin mengajarkan metode praktis membaca Al-Quran 
disekolah. 
4) Guru-guru TPQ yang berminat untuk mengajarkan metode 
membaca Al-Quran di TPQnya. 
5) Semua orang yang tertarik dengan metode Rubaiyat, ingin 
mengembangkan atau bahkan berminat untuk menjadi 
trainernya. (Thohari, 2012:5). 
Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 
sasaran pembelajaran metode rubaiyat adalah untuk semua 
kalangan usia, dari anak-anak hingga usia dewasa. 
d. Karakteristik Metode Rubaiyat 
Dalam sebuah pembelajaran, tentu akan ditemukan 
beberapa karakteristik tersendiri. Yakni:  
1) Pembelajaran tidak ditekankan pada penyampaian informasi. 
2)  Suasana atau kondisi mendukung untuk mengembangkan 
keterbukaan dan penghargaan terhadap semua gagasan perserta 
didik. 
3) Peserta didik tidak hanya mendengarkan ceramah secara pasif, 
melainkan mengerjakan berbagai hal lain yakni membaca, 
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melihat, mendengar, melakukan eksperimen dan berdiskusi. 
(Raehang, 2014:155). 
Sedangkan Karakteristik dari metode Rubaiyat adalah 
sebagai berikut:  
1) Susunan huruf Hijaiyah dalam kaedah Rubaiyat berbeda 
dengan susunan huruf hijaiyah seperti lazimnya, melainkan 
dikategorikan dalam 6 kelompok dan disusun berdasarkan 
kemiripan.  
2) Dalam membaca dan menghafal huruf-huruf hijaiyah, 
dilakukan pengulangan sebanyak 5-10 kali. Guru menunjuk 
secara acak huruf-huruf hijaiyah tersebut dan siswa menyebut 
nama setiap huruf secara acak. Selanjutnya, dibaca dari depan 
ke belakang, dari belakang ke depan dan diacak. 
3) Cara membaca kata dan kalimat dengan dilagukan. 
4) Dalam tahap 1-4 (membaca huruf hijaiyah, membaca kata, 
membaca kalimat dan membaca Al-Quran) diterapkan 
langsung dalam ayat ayat Al-Quran. 
5) Muta‟allim harus aktif ketika mengikuti pelajaran (kelas) 
bersama Mu‟allim ataupun ketika mempelajari sendiri di 
umah. 
6) Menggunakan konsep training. Di awal pertemuan sebagai 
pembangkit semangat belajar dan meningkatkan percaya diri 
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muta‟allim serta disela-sela pertemuan sebagai komitmen 
belajar. (Thohari, 2012: 3) 
Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
karakteristik metode rubaiyat sedikit berbeda dengan metode lain 
yakni dari susunan huruf hijaiyah, pelafalan, hingga konsep yang 
diterapkan. 
e. Tahap-Tahap Metode Rubaiyat 
Tahap-tahap pembelajaran Metode Rubaiyat meliputi 
empat pelajaran, diantaranya: (Thohari, 2012:xii)   
1) Mengenal Huruf Hijaiyah 
a) Huruf Hijaiyah dan urutan Kaidah Rubaiyat 
Thohari (2012:3) menjelaskan dalam urutan kaedah 
Rubaiyat, huruf-huruf Hijaiyah tidak disusun seperti 
lazimnya, melainkan dikategorikan dalam 6 kelompok dan 
disusun berdasarkan kemiripan dan bentuknya. 
Kelompok I: Garis Lengkung 
Bertitik 
ث ت ن ي ب 
Kelompok II: Huruf 
Bulat/Tidak Beraturan 
ف ق ٥ م ء  
Kelompok III: Berekor ke 
Depan 
خ ح ج غ ع 
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Kelompok IV: Berekor ke 
Belakang 
ض ص س ش 
Kelompok V: Huruf-Huruf 
Duduk 
و ز ر ذ د 
Kelompok VI: Huruf-Huruf 
Berdiri 
ط ظ ك ل ا 
 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa di dalam 
pembelajaran di pelajaran pertama metode rubaiyat yakni 
mengenal huruf hijaiyah maka harus mengenalkan dengan 
enam kelompok huruf hijaiyah yang disesuaikan 
berdasarkan kemiripannya, dalam penjelasannya juga harus 
runtut dan urut dari kelompok satu sampai kelompok enam 
agar lebih bisa memahami setiap huruf hijaiyahnya. 
   
b) Empat Langkah Menghafal Huruf Hijaiyah 
Thohari (2012:4) menjelaskan Berikut  cara 
menghafal huruf-huruf hijaiyah dalam kaedah Rubaiyat 
dengan empat langkah dan melibatkan 3 panca indera: 
mata, telinga dan mulut ( lihat, dengar dan ucap):  
(1) Langkah pertama 
Mu‟allim (guru Al-Quran) menyebutkan sekali atau dua 
kali nama huruf-huruf hijaiyah dalam kelompok 
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pertama secara berurutan dari depan kebelakang. 
Sementara itu muta‟allim (pelajar Al-Quran) diminta 
untuk memperlihatkan bentuk huruf yang disebut oleh 
mu‟allim, mendengar bunyinya dan kemudian diminta 
untuk mengulangi penyebutannya hingga beberapa kali 
(5-10 kali) 
(2) Langkah kedua 
Mua‟llim mengucapkan terlebih dahulu huruf-huruf 
hijaiyah dalam kelompok yang sama, tetapi dengan 
urutan terbalik, dari belakang ke depan. Kemudian 
muta‟allim diminta mengikuti sesudahnya dan 
mengulanginya beberapa kali (5-10 kali) agar semakin 
menguatkan hafalan mereka. 
(3) Langkah ketiga 
Setelah mengikuti langkah pertama dan kedua, 
diperkirakan muta‟allim sudah cukup kenal dengan 
huruf-huruf hijaiyah dalam kelompok tersebut. 
Selanjutnya mu‟allim menunjuk secara acak satu 
persatu huruf hijaiyah yang telah dipelajari, kemudian 
muta‟allim menyebut nama setiap huruf yang ditunjuk 
secara acak tadi. 
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(4) Langkah keempat 
Setelah berhasil menghafalkan huruf-huruf hijaiyah 
dalam kelompok pertama dengan tiga langkah tersebut, 
maka cara yang sama hendaklah diterapkan untuk setiap 
kelompok berikutnya. Setiap selesai menghafal satu 
kelompok maka kelompok yang baru saja dihafal harus 
digabung dengan yang sudah dihafal sebelumnya 
dengan tiga langkah seperti diatas. Dibaca dari depan ke 
belakang, dari belakang ke depan dan dibaca secara 
acak. 
Kelompok I: Garis Lengkung 
Bertitik 
ث ت ن ي ب 
Kelompok II: Huruf 
Bulat/Tidak Beraturan 
ف ق ٥ م ء  
Kelompok III: Berekor ke 
Depan 
خ ح ج غ ع 
Kelompok IV: Berekor ke 
Belakang 
ض ص س ش 
Kelompok V: Huruf-Huruf 
Duduk 
و ز ر ذ د 
Kelompok VI: Huruf-Huruf 
Berdiri 
ط ظ ك ل ا 
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Dari penjelasan diatas  dapat  ditarik  kesimpulan  
bahwa  menghafal  huruf  hijaiyah  dengan  kaedah  
rubaiyat  dibagi  menjadi  empat  langkah, yang mana 
melibatkan panca indra manusia. Langkah-langkah tersebut 
harus dilakukan secara urut dari langkah satu sampai 
langkah ke empat dan tidak diperkenankan untuk 
mempelajari secara acak.   
c) Mengenal Huruf Hijaiyah ketika Bersambung 
Thohari (2012:5) menjelaskan bahwa huruf-huruf 
Hijaiyah mengalami sedikit perubahan bentuk ketika ditulis 
dalam sebuah kata. Muta‟allim diminta untuk 
mengidentifikasi setiap huruf Hijaiyah dalam beberapa 
kelompok berikut ini: 
يثب تبث بي ة ة نيب نييب ينب ث ت ن ي ب 
قفقف هقف ٥ ٥ مهنم اه امهم وءأ  ف ق ٥ م ء  
ععع غعغغ جحج جح خحج  خ ح ج غ ع 
شسش ضسص صضض  ض ص س ش 
ددب دف ذن زر ق و وث ب  و ز ر ذ د 
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تملك رهطت ك و رفظت  ط ظ ك ل ا 
لالا ا لا الله  
 
Dapat ditarik kesimulan bahwa huruf hijaiyah yang 
dikenalkan tidak hanya huruf hijaiyah yang berdiri sendiri, 
akan tetapi dikenalkan huruf hijaiyah yang bersambung 
dengan maksud agar peserta mngetahui bagaimana bentuk 
huruf hijaiyah yang bersambung jika diletakkan didepan, 
ditengah dan dibelakang bentuknya pun akan berbeda. 
d) Latihan I 
Muta‟allim (santri atau peserta) hanya diminta 
menyebutkan satu persatu huruf-huruf Hijaiyah dalam 
ayat-ayat Al-Quran. Tidak perlu dibaca dengan tanda 
bunyinya (harakatnya). Usahakan setiap hurufnya disebut 
dan jika ada yang tidak dikenal, silahkan ditandai dan pada 
pertemuan kedua bisa ditanyakan kepada mu‟allim 
(pembimbing). Latihan membaca huruf dalam surah Al-
Ikhlas,. 
Contoh latihan membaca huruf dalam surah berikut 
ini: 
 ِميِحهرلا ِنَٰـْحْهرلا ِهللَّا ِمْسِب 
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ۡ لُكَۡۡوُهَُۡللّٱٌۡۡدَح
َ
أ١َُۡۡۡللّٱُۡۡدَهَصلٱۡ٢ۡ 
ۡۡ  
َ
لَُويۡ  َملَوۡ  َِلِيۡ  َمل٣ۡۡ 
َۡوُۡ
َ
لّۡوَُكيۡ  َملۥُُۡۡۢدَح
َ
أۡاًوُفُن٤ۡۡ
Dengan demikian setelah proses pembelajaran yakni 
mengenal huruf hijaiyah selesai pasti akan diberi latihan 
yang terdapat pada surat-surat pendek. Karena pada bab atu 
pembelajarannya adalah mengenal huruf hijaiyah, maka 
surat itu tidak dibaca lafadznya, akan tetapi dibaca 
berdasarkan huruf hijaiyahnya saja.    
2) Membaca Kata 
a) Huruf Hijaiyah dengan Tanda Vokal a-i-u 
Thohari (2012:18) mengakatan bahwa seluruh huruf 
hijaiyah merupakan  konsonan, sedangkan vokalnya 
berbentuk tanda. Ada tiga tanda vokal: 
(1) Tanda fathah di atas huruf sama dengan vokal (a/ـَ) 
(2) Tanda kasroh di bawah huruf sama dengan vokal (i/ـِ) 
(3) Tanda dhomah di atas huruf sama dengan vokal (u/ـُ) 
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Contoh: 
 ُبَِبب ُبُب ِبِب َبَب ُبَِبب  
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pada bab dua yakni membaca kata, dan pada 
poin a ini peserta diperkenalkan untuk membaca 
huruf  hijaiyah dengan vokal a-i-u (ـُـِـَ), dimana 
pada metode rubaiyat memang tidak diperkenalkan 
fathah, kasroh dan dhomah, akan tetapi langsung 
pada vokal a-i-u (ـُـِـَ).  
b) Huruf Hijaiyah dengan Tanda Vokal an-in-un (  ٌ-  ٍ- ً )  
Thohari (2012:24) mengatakan selain tanda vokal a-
i-u ( ـُـِـَ), tulisan Arab juga punya tanda tanwin (vokal 
a-i-u berakhir dengan nun mati (  ٌ-  ٍ -  ً )). Namun, tanda 
ini hanya ada di huruf terakhir dari sebuah kata (benda), 
sebagai berikut: 
(1) Tanda Fathatain diatas huruf sama dengan vokal (an/ً) 
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(2) Tanda kasrotain dibawah huruf sama dengan vokal 
(in/ٍ) 
(3) Tanda dhomatain diatas huruf sama dengan vokal 
(un/ٌ) 
Contoh: 
 ٌب ٍب ًبً ٌب ٍب ًبً ٌبُب ٍبِب اًبَـب 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pada pembelajaran metode rubiyat tidak diperkenalkan 
dengan istilah tanwin, akan tetapi langsung pada vokal an-
in-un (  ٌ-  ٍ- ً ). Maka ketika membunyikan huruf vokal 
an-in-un (  ٌ-  ٍ- ً ) harus dibaca jelas “-n” nya. 
c) Membaca Huruf Mati dan Diftong 
Thoari (2012:30) menebutkan tanda lain yang 
digunakan dalam tulisan Arab adalah sukun (٥) ditulis 
diatas sebuah huruf maka huruf terkait akan dibaca mati. 
Kata dalam bahasa Arab juga mempunyai bunyi 
seperti Diftong (vokal rangkap). Dan itu terjadi dalam dua 
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keadaan : pertama, apabila ada vokal a datang sebeum waw 
mati, seperti lau dan yang keua, apabila vokal a datang 
sebelum ya‟ mati, sperti kai. 
Berikut ini adalah contoh : 
 ًْبِْم ًنًْوَـب ٍْبُْم ٌْيَْـب ٭ ٭  اًن ْـبُم اًن ْـبَـب ٍْبِْب ٌْبُْـب  
Dengan demikian yang dimaksud huruf diftong 
diatas pada kata  ٌْيَْـب dan  ًنًْوَـب yang lainnya yakni 
mencontohkan ntuk penerapan membaca huruf mati 
dengan adanya tanda sukun (ـْ).  
d) Mengandakan Bunyi Huruf 
Thohari (2012:36) mengatakan sebuah huruf dibaca 
ganda, apabila huruf pertama dimatikan dan selanjutnya 
dibaca mengikuti bunyi vokal yang menyertainya. Hal itu 
terjadi apabila ada tanda pengganda huruf diatasnya. Huruf 
yang bertanda tasydid bunyinya digandakan. 
Contoh:  
 هبَـنَـت ٭ ٭ ٌبِّبَـنَـتُم اًبُّـبَـنَـت ُبهبَـنَـتَـي َبهبَـنَـت اًبُّـبَـنَـت ُبهبَـنَـتَـي َب
 ٌبهبَـنَـتُم 
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Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dalam pembelajaran metode rubaiyat tidak diperkenalkan 
dengan sebutan tasydid akan tetapi langsung melihat pada 
tanda ( ـّ) dan cara membacanya dengan menggandakan 
bunyinya. 
e) Latihan II 
Thohari  (2012:42) menjelaskan bahwa muta‟allim 
atau santri diminta untuk membaca lafazh yang diblok abu-
abu dari ayat-ayat berikut ini. Tidak perlu memaksakan 
untuk membaca lafazh-lafazh lain yang belum diajarkan.  
Contoh latihan membaca kata dalam surah berikut ini: 
 ِميِحهرلا ِنَٰـْحْهرلا ِهللَّا ِمْسِب 
ۡ لُكَۡۡوُهَُۡللّٱٌۡۡدَح
َ
أ١َُۡۡۡللّٱُۡۡدَهَصلٱۡ٢ۡ 
ۡۡ  
َ
لَُويۡ  َملَوۡ  َِلِيۡ  َمل٣ۡۡ 
ُۡ
َ
لّۡوَُكيۡ  َملَوۥُُۡۡۢدَح
َ
أۡاًوُفُن٤ۡ 
Dengan demikian ketika pembelajaran pada bab 2 
metode rubaiyat selesai sampai pada menggandakan bunyi 
huruf, maka tahap selanjutnya yakni latihan 2, yang mana 
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peserta diminta untuk membaca lafadz yang di blok abu-
abu saja. 
3) Membaca Kalimat 
a) Membaca Panjang Dua Vokal 
Thohari (2012:48) mengatakan sebuah vokal dibaca 
panjang dua kali dalam dua keadaan: apabila vokal a 
berada didepan alif mati (ا), vokal i berada di depan ya‟ 
mati (ي) dan vokal u di depan wau mati (و). 
b) Menghilangkan Bacaan Beberapa Huruf Tertentu 
Thohari (2012:56) menyatakan huruf-huruf seperti 
ي،و،ا dan ل tanpa tanda apapun atau alif bertanda bulatan 
kecil (o), maka huruf-huruf tersebut ditiadakan bacaannya. 
Contoh: 
 
 ِنْوُع ْـيِطَأَو ُالله اوُقـهت َاف ، ْلِْسَلَس َنِْيرِفَكِْللَنًْدَتْعَأ 
c) Melebur Bunyi Nun Mati dan Vokal an-in-un 
Thohari (2012:57) mengatakan apabila ada nun mati 
atau tanwin (an-in-un) bertemu salah satu dari 6 huruf  و لر
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ي م ن maka bunyi nun mati atau tanwin tersebut dilebur 
bacannya ke dalam huruf tersebut. 
Contoh: 
 ًارْوُفَغ ،ْمِِّبّهر ْنِم ر         ٌٍ ٍٍ  ً/ ْناًمْيِحهر  
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan apabila 
ada  ٌٍ ٍٍ  ً/ ْن   bertemu dengan salah satu huruf dari  م ن و
ي maka cara membacanya dengan mendengung. 
Selanjutnya yang bertemu dengan ر dan ل maka cara 
membacanya dengan melebur atau langsung masuk pada 
huruf ر dan ل nya. 
d) Latihan III 
Thohari (2012:58) peserta diminta untuk membaca 
kalimat-kalimat yang diblok abu-abu dan digaris bawah 
dari ayat-ayat yang tercantum dalam buku latihan. 
Contoh latihan membaca kalimat dalam surah 
berikut: 
 
 ِميِحهرلا ِنَٰـْحْهرلا ِهللَّا ِمْسِب 
ۡ لُكَۡۡوُهَُۡللّٱٌۡۡدَح
َ
أ١َُۡۡۡللّٱُۡۡدَهَصلٱۡ٢ۡ 
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ۡۡ  
َ
لَُويۡ  َملَوۡ  َِلِيۡ  َمل٣ۡۡ 
ُۡ
َ
لّۡوَُكيۡ  َملَوۥُُۡۡۢدَح
َ
أۡاًوُفُن٤ۡ 
Dengan demikian ketika pembelajaran pada bab 3 
metode rubaiyat selesai sampai pada melebur bunyi huruf, 
maka tahap selanjutnya yakni latihan 3, yang mana peserta 
diminta untuk membaca lafadz yang di blok abu-abu dan 
yang bergaris bawah dari ayat-ayat yang tercantum dalam 
latihan 3. 
4) Membaca Al-Quran 
a) Membaca Huruf-Huruf Terpisah di Awal Surat 
Thohari (2012:64) mengatakan terdapat 27 surah 
dalam mushaf Al-Quran yang didahului dengan hururf-
huruf hijaiyah yang tidak membentuk sebuah kata 
meskipun ditulis dalam satu rangkaian misal لما ،رلا 
b) Menghentikan Bacaan Al-Quran 
Thohari (2012:65) mengatakan apabila kita sampai 
pada akhir sebuah ayat dan kita ingin memberhentikan 
bacaan, apakah untuk bernafas atau untuk mengakhiri sama 
sekali bacaan kita, maka ada lima keadaan seperti berikut 
ini yang harus diperhatikan. 
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(1) Berhenti dengan langsung mematikan huruf terakhir 
Contoh: 
 ٍرْسُخ ْيِفَل َنَسْن ِلإْا هنِإ 
(2) Berhenti dengan mematikan huruf terakhir setelah 
membaca vokal “a/i/u” di depannya sepanjang 6 vokal 
Contoh: 
 َكهَبر هنِإداَصْرِمْلاََبل  
(3) Berhenti sambil membaca vokal “a” sepanjang dua 
vokal 
Contoh:  
اًجاه هو اًج اَرِس اَنْلَعَجَو 
(4) Berhenti pada ta‟ dan membunyikannya seperti Ha‟ 
mati 
Contoh: 
 ِةَمَيِقْلاِم ْوَـِيب ُمِسُْقأٓلا 
(5) Diberhentikan dengan bunyi memantul jika huruf 
terakhirnya berupa salah satu dari 5 huruf berikut :  
ق ط د ج ب 
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Contoh: 
لىِإَو  َكَِّبر  ْبَغْرَاف  
c) Berhenti Sejenak/Sakta 
Thohari (2012:68) menjelaskan bahwa sakta secara 
harfiyah berarti tidak bersuara, adalah keharusan untuk 
berhenti sejenak tanpa mengambil nafas ketika sampai 
pada sebuah kata yang bertanda seperti ini [س،ةتكس] di 
depannya. Bacaan harus dihentikan sejenak tanpa 
mengambil nafas selama dua vokal, lalu dilanjutkan 
kembali. Menurut Qira‟ah Imam Hafas, ada empat tempat 
sakta dalam Al-Quran: 
(1) Terdapat dalam surah Al-Kahfi ayat 1 
(2) Terdapat dalam surah Yaasin ayat 52 
(3) Terdapat dalam surah Al-Qiyaamah ayat 27 
(4) Terdapat dalam surah Al-Muthoffifin ayat 14  
d) Tanda-Tanda Baca dalam Al-Quran 
Thohari (2012:69) menyebutkan berikut ini adalah 
beberapa tanda baca dalam Al-Quran untuk berhenti atau 
meneruskan bacaan yang sering dijumpai dalam mushaf 
Al-Quran: 
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(1) Tanda berupa mim (  م( menunjukkan bahwa bacaan 
harus dihentikan disitu dan disambungkan dari kata 
depannya. 
(2) Sebuah tanda lam-alif  )لا( kecil menunjukkan bahwa 
bacaan harus dilanjutkan dan tidak boleh berhenti 
disitu. 
(3) Tanda baca berupa sod-lam-alif  (لاص)kecil 
menunjukkan bahwa bacaan harus dilanjutkan dan 
tidak boleh berhenti disitu. 
(4) Sebuah tanda berupa qaf-lam-alif (لاق)kecil 
menunjukkan bahwa berhenti adalah lebih baik dari 
meneruskan bacaan. 
(5) Sebuah tanda jim (ج)kecil menunjukkan bahwa berhenti 
atau meneruskan bacaan dibolehkan. 
(6) Sebuah tanda berupa tiga titik kembar kecil 
menunjukkan bahwa berhenti hanya boleh pada salah 
satunya saja. 
(7) Sebuah tanda berupa gambar mihrab menunjukkan 
berhenti sejenak untuk melakukan sujud tilawah. 
Dengan demikian sesuai dengan penjelasan diatas 
dijelaskan apa saja yang termasuk tanda baca dalam al-
quran dengan tujuan ketika dalam membaca al-quran 
menjumpai tanda baca tersebut peserta dapat memahami 
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atau mengetahui apakah bacaan tersebut dilanjut atau 
dihentikan. 
e) Latihan IV 
Thohari (2012:71) mengatakan bahwa seorang 
siswa diharapkan sudah mampu membaca Al-Quran. 
Silahkan baca seluruh ayat dalam surah berikut ini sambil 
memperhatikan setiap tanda baca dan penerapan sebagian 
hukum-hukum tajwidnya. 
Contoh latihan membaca surah berikut ini: 
 ِميِحهرلا ِنَٰـْحْهرلا ِهللَّا ِمْسِب 
ۡ لُكَۡۡوُهَُۡللّٱٌۡۡدَح
َ
أ١َُۡۡۡللّٱُۡۡدَهَصلٱۡ٢ۡ 
ۡۡ  
َ
لَُويۡ  َملَوۡ  َِلِيۡ  َمل٣ۡۡ 
ُۡ
َ
لّۡوَُكيۡ  َملَوۥُُۡۡۢدَح
َ
أۡاًوُفُن٤ۡ 
Dengan demikian ketika pembelajaran pada bab 4 
metode rubaiyat selesai sampai pada tanda-tanda baca, 
maka tahap selanjutnya yakni latihan 4, yang mana peserta 
sudah menerapkan ara membaca al-quran secara lengkap 
tidak rumpang atau pisah-pisah dan pada bab 4 ini 
pembelajarannya sudah menggunakan al-quran. 
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2. Pembelajaran Membaca Al-Quran 
a. Pengertian Pembelajaran Membaca Al-Quran 
Dalam pengertiannya pembelajaran dipahami sebagai upaya 
yang disengaja untuk mengelola kejadian atau peristiwa belajar 
dalam memfasilitasi peserta didik, sehingga memperoleh tujuan 
yang dipelajari (Yaumi, 2013:18).  
Sedangkan Basri menjelaskan bahwa pembelajaran adalah 
sesuatu yang diambil manfaatnya dari setiap objek yang dipelajari. 
Menurut aliran behavioristik, pembelajaran adalah usaha guru 
membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan 
lingkungan atau stimulus. Adapun aliran kognitif mendefinisikan 
pembelajaran adalah cara guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berfikir agar dapat mengenal dan memahami sesuatu 
yang sedang berpikir (Basri, 2015:21-22).  
Dijelaskan pula oleh Jamaluddin bahwa pembelajaran 
adalah usaha untuk mencapai tujuan berupa kemampuan tertentu 
atau pembelajaran adalah usaha untuk terciptanya situasi belajar 
sehingga yang belajar memperoleh atau meningkatkan 
kemampuannya (Jamaluddin, 2015: 30) 
Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) 
bermakna sebagai “upaya untuk membelajarkan seseorang atau 
kelompok orang melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai 
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strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang 
telah direncanakan” (Majid, 2013:4).  
Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Thobroni, (2017:16) 
mendefinisikan kata “pembelajaran” berasal dari kata “ajar” yang 
berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui atau 
diturut, sedangkan “pembelajaran” berarti proses, cara, perbuatan 
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. 
Dijelaskan oleh  Farr dalam Dalman, ( 2013: 5) 
mengatakan, “reading is the heart of education” yang artinya 
membaca merupakan jantung pendidikan. Sedangkan penjelasan 
menurut Anderson dalam Dalman, (2013:6) menjelaskan, bahwa 
membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan pembacaan 
sandi (a recording and decoding process).  
Sedangkan menurut Tarigan dalam Dalman, (2013:7) 
membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 
oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan 
oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis.  
Dijelaskan pula bahwasanya “Membaca” dalam aneka 
maknanya adalah syarat pertama dan utama pengembangan ilmu 
dan teknologi serta syarat utama membangun peradaban. Ilmu baik 
yang kasbi (acquired knowledge) maupun yang ladunni (abadi, 
perennial) tidak dapat dicapai tanpa terlebih dahulu melakukan 
qiraat “bacaan” dalam artinya yang luas. (Syarifuddin, 2004: 20). 
34 
 
Berbagai definisi Al-Quran telah diberikan oleh para ulama 
sesuai dengan latar belakang keahlian mereka masing-masing. Al-
Quran menurut bahasa ialah bacaan atau yang dibaca. Al-Quran 
adalah mashdar yang diartikan dengan arti isim maf‟ul yang maqru 
= yang dibaca. Menurut istilah ahli agama (‘urf syara’) ialah nama 
bagi Kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 
yang ditulis dalam mashhaf. Para ahli ushul fiqh menetapkan 
bahwa Al-Quran adalah nama bagi keseluruhan Al-Quran dan 
nama untuk bagian-bagiannya. (Ash-Shiddieqy, 2009: 1) 
Al-Quran ialah wahyu yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. untuk menjadi pedoman hidup dan untuk 
melemahkan bangsa arab yang terkenal petah lidahnya (fasih) dan 
tinggi susunan bahasanya. (Ash-Shiddieqy, 2009: 7) 
Al-Quran merupakan kitab suci sempurna sekaligus 
paripurna. Ia terdiri dari 30 juz, 114 surah, 6666 ayat(menurut Ibnu 
Abbas: 6616 ayat), 77.934 (tujuh puluh tujuh ribu enam ratus tujuh 
puluh satu) huruf. (Syarifuddin, 2004: 15) 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran membaca Al-Quran adalah sebuah proses interaksi 
berupa saling bertukar informasi antara peserta didik dan pendidik 
dalam menerapkan sejumlah keterampilan mengolah teks bacaan 
melalui sumber belajar berupa Al-Quran. 
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b. Dasar Pembelajaran Membaca Al-Quran 
Dalam sebuah proses pembelajaran, tentu saja terdapat 
sebuah dasar atau landasan guna melaksanakan proses 
pembelajaran tersebut.  
ۡ
 
أَر كٱِۡۡ بِۡم  سٱَِۡۡمّبَريِ
َ
لَّٱََۡۡقلَخ١ۡۡ 
ََۡقلَخَۡوََٰسن ِ
 
لۡٱٍَۡۡقلَعۡ  وِنۡ٢ۡ 
ۡۡ
 
أَر كٱَۡۡمُّبَرَوُۡمَر  ك
َ  
لۡٱۡ٣ۡۡ 
يِ
َ
لَّٱِۡۡ بَۡمَلَعِۡم
َلَل
 
لٱۡ٤ۡ 
َۡمَلَعَۡۡوََٰسن ِ
 
لۡٱۡۡ  مَل  عَيۡ  َملۡاَن٥ۡ 
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya.” 
 
(Depag RI, 2007:597) 
Dapat disimpulkan bahwa Allah telah menerangkan bahwa 
manusia diciptakan dari benda tidak berharga kemudian 
dimuliakan dengan belajar dan memberinya pengetahuan. 
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Menurut Muhammad Abduh dalam tafsir Al Bayan, 
(2002:1571) menjelaskan bahwa perintah disini bukan perintah 
taklifi tetapi perintah takwini. Yakni: hendaklah engkau menjadi 
seorang pembaca yang mahir dengan qudrat dan iradat-Ku. Dan 
kalau dimaksudkan perintah taklifi, maka maknanya: apabila 
engkau membaca, hendaklah engkau membaca sebagai suatu amal 
yang hanya untuk Allah. Dan membaca nama Allah dengan indah, 
yakni agar menjadi pengingat bagi hati. Ayat pertama juga 
memberikan pengertiannya bahwasanya Allah SWT membawa 
Muhammad saw sampai kepuncak kesempurnaan. Selanjutnya ayat 
keempat ditafsirkan yakni: memberi pengertian kepada manusia 
dengan perantaraan pena, sebagaimana memberi pengertian dengan 
perantaraan lidah. Ayat ini adalah ayat yang amat mengutamakan 
qiraah, kitabah dan ilmu.   
Dalam Otong dijelaskan mengenai dalil tentang  
mempelajari (belajar) Al-Quran dan mengajarkannya:      
 ُر ْـيَخ ُهَمهلَعَو َنآْرُقْلا َمهلَعَـت ْنَم ْمُك  
“Sebaik-baiknya dari kamu sekalian ialah orang yang 
mempelajari (belajar) Al-Quran dan mau mengajarkannya” 
(HR.Bukhari) 
 
Dapat disimpulkan bahwa seorang muslim yang baik 
adalah ia yang tidak hanya membaca dan mendalami al quran 
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untuk dirinya saja, akan tetapi yang mau mengajarkan al quran 
yang ia pahami kepada orang lain. 
Dijelaskan pula dalam Syaikh Muh. Nahiuddin al- Albani, 
tentang pahala seseorang ketika orang yang diajarkan membaca al 
quran: 
:       [                      ]                               
                 -٢٩٢٦ 
 :                                             
((.                                                                              ))  
 
Dari Abu Malik al-Asyja‟i, dari ayahnya [Thariq bin 
Asyim], ia bertutur: “rasulullah saw bersabda: „Barang siapa yang 
megajarkan salah satu ayat dari Kitabullah azza wa jalla maka dia 
akan memperoleh pahala sebanyak yang dibaca (oleh orang yang 
diajarkannya).‟” [no.1335] (HR. Abu Sahal al-Qaththan) 
 
Dapat disimpulkan bahwa seorang muslim yang telah 
mengajarkan ayat al quran kepada orang lain, maka muslim 
tersebut mendapat pahala sebanyak ayat yang telah dibaca oleh 
orang yang diajarkannya. 
c. Metode Pembelajaran Membaca Al-Quran 
Metode Pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan 
prosedur maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk 
pilihan cara penilaian yang akan dilaksanakan. Metode 
pembelajaran dapat dianggap sebagai suatu prosedur atau proses 
yang teratur, suatu jalan atau cara yang teratur untuk melakukan 
pembelajaran (Suyono dan Hariyanto, 2011:19).  
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Metode pembelajaran adalah suatu cara atau jalan yang 
ditempuh yang sesuai dan serasi untuk menyajikan suatu hal 
sehingga akan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang efektif dan 
efisien sesuai yang diharapkan (Ismail, 2008:8).  
Metode pembelajaran merupakan salah satu strategi 
pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru untuk menghadapi 
masalah tersebut sehingga pencapaian tujuan pengajaran dapat 
tercapai dengan baik (Vita, 2014: 46).   
Sebagaimana dijelaskan oleh Anggraini (2016:108-111), 
bahwasanya metode pembelajaran al-Quran yang biasa digunakan 
masyarakat ada lima, yakni pertama metode al-barqy, maksudnya 
belajar membaca dan menulis huruf Al-quran dengan cepat dan 
tidak memakan waktu yang lama. Kedua metode iqra‟ adalah cara 
cepat membaca Al-quran yang terdiri dari 6 jilid, dilengkapi buku 
tajwid praktis dan dalam waktu relatif singkat. Ketiga metode 
qira’aty adalah cara cepat membaca Al-quran yang lebih 
menekankan pada praktek baca Al-quran sesuai dengan qoidah 
ilmu tajwid. Keempat metode tartil adalah suatu cara dalam 
pembelajaran baca-tulis dengan cepat, mudah bagi anak-anak dan 
orang dewasa.  Dan kelima metode yanbu‟a adalah suatu kitab 
Thoriqoh (metode) untuk mempelajari baca dan menulis serta 
menghafal Al-quran dengan cepat, mudah dan benar bagi anak 
maupun orang dewasa.  
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  Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya metode pembelajaran yakni suatu langkah atau cara 
yang digunakan dalam sebuah proses pembelajaran guna 
memperlancar kegiatan tersebut hingga mencapai tujuan yang 
dikehendaki.  
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan untuk membantu 
proses penyusunan skripsi ini perlu kiranya penulis merujuk kepada 
skripsi yang relevan dengan masalah yang diteliti yaitu: 
Pertama, Hasil penelitian dari saudari Nur Khasanah 
(26.08.3.1.118) IAIN SURAKARTA tahun 2014 dengan judul 
“Implementasi Metode Rubaiyat Dalam Pembelajaran Membaca Al-Quran 
Di Lembaga sosial DompetSejuta Harapan (DSH)  Sangkal Putung, Klaten 
Utara, Klaten” menyatakan bahwa implementasi metode Rubaiyat dalam 
pembelajaran membaca Al-Quran di Lembaga Sosial Dompet Sejuta 
Harapan(DSH) Sangkal Putung, Klaten Utara, Klaten adalah melalui 4 
tahapan pembelajaran. Tahapan awal merupakan tahapan yang 
dilaksanakan di awal tatap muka antara guru dengan peserta/siswa. Yakni 
berupa pengenalan metode Rubaiyat dan pemberian motivasi. Tahapan I 
merupakan tahapan pembelajaran mengenai menghafal huruf Hijaiyah. 
Tahapan II merupakan tahapan pembelajaran mengenai membaca kata. 
Tahapan III merupakan tahapan pembelajaran mengenai membaca 
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kalimat. Tahapan IV merupakan tahapan pembelajaran mengenai 
membaca Al-Quran. Namun, dalam penerapannya, masih ada 
pengulangan. Jika ada peserta yang menginginkan pengulangan, guru 
memberikan sedikit pengulangan. Dan yang terpenting adalah kedisiplinan 
dan keseriusan peserta menjadi kunci keberhasilan metode ini. 
Persamaan dengan skripsi diatas yaitu objek yang dikaji adalah 
pembahasan mengenai metode rubaiyat, metode serba empat. 
Perbedaannya yaitu subyek penelitian dan tempat penelitian, yakni guru 
Al-Quran dan siswa/peserta Metode Rubaiyat Lembaga Sosial Dompet 
Sejuta Harapan (DSH) Sangkal Putung, Klaten Utara, Klaten. Sedangkan 
penelitian dari penulis mengambil subyek dan tempat yakni peserta 
Metode Rubaiyat di Lembaga Kids Center AHe Madyorejo Jetis 
Sukoharjo. 
Kedua, Hasil penelitian dari saudari Nova (123111310) IAIN 
SURAKARTA tahun 2017  dengan judul “Implementasi Metode 
Yassarnaa Dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran Pada Orang Tua Di 
Desa Klegen, Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar” 
menyatakan bahwa Pelaksanaan Metode Yassarnaa dalam pembelajaran 
membaca menulis al-Quran di Masjid Ar-Rahman dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelaksanaan Metode yassarnaa di Masjid Ar Rahman 
diterapkan dengan cukup baik untuk orang tua. Mulai dari perencanaan 
mengajar menggunakan sistem rumus praktis Metode Yassarnaa 
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disesuaikan dengan kondisi orang tua dalam peningkatan tahapan Metode 
Yassarnaa.  
Persamaan dengan skripsi diatas yaitu objek yang dikaji adalah 
pembahasan mengenai pelaksanaan pembelajaran Al-Quran melalui 
sebuah metode. Perbedaannya yaitu subyek penelitian dan tempat 
penelitian serta metode yang digunakan, yakni guru Al-Quran dan 
siswa/peserta Metode Yassarnaa di Masjid Ar Rahman Desa Klegen, 
Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar. Sedangkan penelitian dari 
penulis mengambil subyek dan tempat yakni peserta Metode Rubaiyat di 
Lembaga Kid Center AHe Madyorejo Jetis Sukoharjo. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Al-Quran merupakan kitab suci yang diturunkan pada Nabi 
Muhammad saw., merupakan sebuah sumber utama ajaran agama Islam 
dan untuk menjadi petunjuk bagi kehidupan manusia karena isinya 
mencakup segala sesuatu pokok ajaran agama. Sehingga manusia bertugas 
untuk memperhatikan Al-Quran dengan membaca, mentadaburi dan 
mengamalkannya. Semua itu dengan tujuan agar manusia mendapat 
kehidupan yang lebih baik di dunia maupun di akhirat. Manusia sebagai 
makhluk sosial tidak bisa dengan sendirinya membaca, mentadaburi dan 
mengamalkan Al-Quran. Karena untuk itu, diperlukan pembelajaran. 
Diantaranya pembelajaran mengenai membaca Al-Quran. 
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 Pembelajaran Al-Quran telah ada sejak jaman dahulu dan selalu 
mengalami perkembangan pada prosesnya. Seiring dengan 
perkembangannya, ditemukan beberapa metode yang dianggap bisa 
memudahkan pembelajaran. Namun, masih saja ada beberapa metode yang 
sulit dipelajari untuk beberapa kalangan. 
Banyak orang yang hanya mempunyai sedikit waktu untuk belajar 
dikarenakan kesibukannya. Ada juga yang merasa kesulitan belajar karena 
kurang cocok dengan metode yang diterapkan. Sehingga banyak yang 
merasa tidak bisa dan ragu untuk belajar membaca Al-Quran. Melihat 
kesulitan-kesulitan dalam proses pembelajaran Al-Quran, banyak 
lembaga-lembaga pembelajaran Al-Quran yang menawarkan strategi atau 
metode baru dalam membaca Al-Quran. Salah satunya adalah metode 
Rubaiyat.  
Metode Rubaiyat yang dicetuskan oleh Ustadz Hamim Thohari ini 
juga digunakan di Lembaga AHE (anak hebat) Madyorejo, Jetis, 
Sukoharjo. Lembaga ini menggagas pengurangan buta huruf Al-Quran dan 
mampu dengan baik dalam pelaksanaannya. Oleh karenanya, kehadiran 
metode Rubaiyat dalam lembaga AHe sangat membantu semua kalangan 
umat Islam untuk segera bisa membaca Al-Quran. Sehingga tidak ada lagi 
alasan bagi mereka untuk tidak bisa membaca Al-Quran karena faktor 
usia, karena metode ini pada awalnya memang dirancang untuk 
diterapakan disemua umur. Tidak juga dengan alasan malas dan lama, 
karena metode ini memprogram agar bisa membaca Al-Quran dalam 4 
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pertemuan saja. Bisa membaca Al-Quran dalam 4 pertemuan dengan 4 
pelajaran. Sehingga diharapkan umat Islam terbebas dri buta huruf Al-
Quran dan tidak ada lagi kesulitan membacaAl-Quran. 
Berawal dari kenyataan diatas, peneliti ingin mengadakan 
penelitian guna mencari secara teknis pelaksanaan metode Rubaiyat 
hingga dapat membantu peserta didik tingkat pemula dalam pembelajaran 
Al-Quran. Penelitian ini diadakan di Lembaga AHe (anak hebat) karena 
dalam lembaga ini tidak hanya mengajarkan membaca Al-Quran dari nol, 
tetapi juga meneruskan dan meluruskan bacaan dari peserta. Maka, judul 
dalam penelitian ini adalah Pelaksanaan Metode Rubaiyat Dalam 
Pembelajaran Membaca Al-Quran Di Kids Center Ahe (Anak Hebat) 
Madyorejo Jetis Sukoharjo Tahun 2018. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif yakni penelitian yang 
menggunakan metode fakta penelitian data dengan berlandasan pada 
pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dan dari data 
yang berupa kata-kata, gambar dan bukanlah suatu angka. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 
Menurut Moleong (2017:6), penelitian kualitatif deskriptif yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dll. secara horistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Menurut Upe dan Damsid dalam 
Prastowo (2012: 22), menjelaskan bahwa secara tersirat, kata kualitatif 
ditekankan pada makna dan proses, bukan pada pengukuran dan pengujian 
secara kaku (rigid) sebagaimana yang terjadi pada metode kuantitatif. 
Dengan demikian penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu 
penelitian yang berupa penjelasan dari kata-kata lisan ataupun tertulis dan 
bukan penjelasan angka yang dilakukan untuk mengetahui gambaran 
mengenai fenomena, fakta, situasi dan keadaan yang sedang terjadi di 
tempat penelitian secara sistematik dan akurat. Oleh karena itu, penelitian 
ini juga bertujuan untuk menggambarkan dan memperoleh informasi 
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secara langsung tentang Implementasi Metode Rubaiyat dalam 
Pembelajaran Al-Quran pada Peserta di Kids Centre Ahe (Anak Hebat) 
Madyorejo Jetis Sukoharjo Tahun 2018. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kids Centre Ahe (Anak Hebat) 
yang beralamat di Jalan Krakatau No.32C Madyorejo jetis Sukoharjo. 
Memilih tempat ini dikarenakan tempat ini merupakan tempat 
bimbingan belajar khusus untuk anak sekolah usia TK dan SD yang 
memiliki peserta bimbingan usia dewasa tentunya menjadi suatu 
keunikan tersendiri. Maka dalam proses pembelajarannya tidak hanya 
membina anak-anak. Kelas Rubaiyat di lembaga ini menargetkan 
pesertanya dari yang benar-benar tidak bisa menjadi bisa, dari yang 
sudah bisa menjadi lancar dalam membaca Al-Quran.  
2. Waktu Penelitian 
Adapun penelitian ini akan dilaksanakan terhitung mulai Agustus 
2018 sampai Januari 2019.  
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah orang yang terlibat dalam penelitian 
sebagai sumber data (Sanjaya, 2013: 17). Dalam penelitian ini yang 
menjadi subyek penelitian adalah Tentor Kids Centre Ahe (Anak 
Hebat) Madyorejo Jetis Sukoharjo, yakni Bapak Dwi Widodo, S.Pd.  
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2. Informasi Penelitian 
Informasi penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian 
(Moleong, 2017: 158). Informan dalam penelitian ini adalah peserta 
kelas Rubaiyat, pengelola administrasi, dan masyarakat di sekitar Kids 
Centre Ahe (Anak Hebat) 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara teknis yang 
dilakukan oleh seorang peneliti dalam mengumpulkan data-data penelitian 
(Mukhtar, 2007: 198). Dalam Penelitian kualitatif data dikumpulkan 
melalui wawancara, pengamatan, dari dokumentasi atau secara gabungan 
daripadanya (Moleong, 2013:324). Berikut beberapa metode pengumpulan 
data antara lain: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan kepada responden, dan jawaban responden 
dicatat atau direkam. Wawancara dapat dilakukan, baik secara 
langsung maupun tidak langsung dengan sumber data. (Anggara, 2015: 
113).   
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengajukan pertanyaan kepada subjek yaitu kepada 
Bapak Dwi Widodo, S.Pd., selaku pemilik di Kids Centre Ahe (Anak 
Hebat) Madyorejo Jetis Sukoharjo dan informan penelitian yakni 
kepada peserta kelas Rubaiyat dan masyarakat di sekitar lembaga AHe. 
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Penelitian ini yaitu interview berencana, dalam arti penulis 
mengajukan pertanyaan yang sudah terformulasi sebelumnya 
kemudian informan menjawabnya. Metode wawancara diajukan dan 
digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan 
Implementasi Metode Rubaiyat dalam Pembelajaran Al-Quran pada 
Peserta di Kids Centre Ahe (Anak Hebat) Madyorejo Jetis Sukoharjo 
Tahun 2018. 
 
2. Observasi 
Metode observasi adalah suatu bentuk observasi dimana 
pengamat secara teratur berpatisipasi dan terlibat dalam kegiatan yang 
diamati, sebagai teknik pengumpulan data yang banyak dengan 
ditentukan oleh pengamat sendiri, sebab pengamat melihat, 
mendengar, mencium, atau mendengarkan suatu objek penelitian dan 
kemudian ia menyimpulkan dari apa yang diamati (Yusuf, 2014: 372).  
Dengan demikian observasi dalam penelitian ini ialah untuk 
memperoleh data-data seperti proses pembelajaran dan tahapan-
tahapan pelaksanaan Metode Rubaiyat yang berhubungan dengan 
bentuk implementasi metode rubaiyat dalam pembelajaran al-quran 
pada peserta di Kids Centre Ahe (Anak Hebat), keadaan membaca al-
Quran di sekitar, keadaan tempat serta daftar peserta dan ustadz yang 
ada di Kids Centre Ahe (Anak Hebat) 
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3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode yang berupa catatan 
peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Metode dokumentasi ini 
merupakan metode pengumpulan data yang berasal dari sumber non 
manusia, dapat berupa foto, data-data literer, transkip buku dan lain- 
lain yang diperlukan dalam melengkapi data- data yang dibutuhkan. 
(Sugiono, 2015: 329) 
Dokumen seperti daftar hadir, daftar nilai dan foto diperoleh 
dari tentor  Kids Centre Ahe (Anak Hebat). Peneliti mencari tahu data 
atau informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti 
berupa struktur organisasi Kids Centre Ahe (Anak Hebat), data peserta, 
sarana dan prasarana, jadwal kegiatan Rubaiyat, model bimbingan 
yang dilaksanakan, dan lain sebagainya. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri dengan 
maksud untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding. Denzin 
dalam Moleong (2012: 330), membedakan empat macam triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyedik, dan teori.  
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1. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda.  
2.  Triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu: 1) pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data, 2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama.  
3. Triangulasi dengan penyidik adalah dengan jalan memanfaatkan 
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 
derajat kepercayaan data.  
4. Triangulasi dengan teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak 
dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori 
dinamakan dengan penjelasan banding.  
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
Triangulasi sumber digunakan untuk membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
terkait dengan penelitian. Teknik metode adalah penemuan hasil penelitian 
dengan beberapa teknik pengumpulan data yaitu teknik dengan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data 
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat 
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ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Moleong, 2012: 280). 
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 
hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya 
dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat 
disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan 
data yang terkumpul. Berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara 
berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, 
maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori (Sugiyono, 2012: 89). 
1. Reduksi Data 
Data yang dikumpulkan dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah 
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 
akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu segera dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Reduksi data merupakan proses 
berfikir sensitive yang memerlukan kecerdasan dan keleluasaan dan 
kedalaman wawasan yang tinggi (Sugiyono, 2012: 93) melalui diskusi 
itu, maka wawasan peneliti akan dan pengembangan teori yang 
signifikan. 
Reduksi data dalam penelitian ini bertujuan untuk memilih 
informasi yang diperoleh dari wawancara kepada Bapak Dwi Widodo, 
S.Pd.I, selaku pengelola,  serta wawancara  informan yakni Intan 
51 
 
 
 
Samsiyati selaku tentor, kemudian observasi dan non partisipasi pada 
kegiatan pembelajaran metode rubaiyat dan yang paling dibutuhkan 
sesuai dengan implementasi metode rubaiyat dalam pembelajaran 
membaca al-quran.  
2. Data display (Penyajian Data) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini  Miles dan Huberman (1984) 
menyatakan “the most frequent from of display data for qualitative 
research data in thepast has been narrative tex”.  Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam  penelitian  kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat narative (Sugiyono, 2015: 95) 
Penyajian data dalam penelitian ini digunakan untuk merakit 
kembali segala informasi baik dari pengelola Bapak Dwi Widodo, 
S.Pd.I, dan tentor, dari wawancara dan observasi selama kegiatan 
pembelajaran. Data yang selama kegiatan yang diambil dari data yang 
disederhanakan dalam reduksi data. 
3. Kesimpulan/verifikasi data 
Kesimpulan data penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti  menjadi jelas, dapat berupa 
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hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2012: 
99) 
Ketiga langkah analisis data tersebut diatas, sebagai sesuatu 
yang berhubungan dan berlangsung pada saat sebelum, selama dan 
sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar untuk membangun 
wawasan umum yang disebut analisis. Dengan model analisis interaksi 
artinya penulis siap bergerak aktif di antara empat sumbu kumparan 
selama pengumpulan data. 
Metode interaktif tersebut digambarkan dengan bagan sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Bagan Model Analisis Interaktif  Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012: 100) 
Pengumpulan 
Data 
Kesimpulan: 
Penarikan/Verifikas
i 
Reduksi Data 
Penyajian Data 
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Berdasarkan analisis data model interaktif di atas dapat dijelaskan 
bahwa dalam melaksanakan analisis data kualitatif setelah mengumpulkan 
data dari wawancara, observasi dan dokumentasi langkah selanjutnya 
yakni melakukan reduksi atau pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi dasar kata yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Kegiatannya yakni untuk 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak 
diperlukan dan mengorganisasi data sehingga kesimpulan final dapat 
diambil dan diverivikasi. Langkah selanjutnya yakni menyajikan data 
dalam bentuk uraian singkat, dipahami dan dideskripsikan. Selanjutnya 
dilakukan penarikan kesimpulan, apabila data sudah benar dengan 
kenyataan maka dapat dinyatakan valid. Dan dalam penelitian ini langkah 
yang terakhir tentunya akan mendapatkan gambaran tentang Pelaksanaan 
Metode Rubaiyat dalam Meningkatkan Kualitas Membaca Al-Quran pada 
Peserta di Kids Centre Ahe (Anak Hebat) Madyorejo Jetis Sukoharjo 
Tahun 2018.  
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Fakta temuan penelitian yang dapat diuraikan dalam bab ini yakni 
segala sesuatu yang ditemukan di lapangan yang sifatnya fakta. Temuan 
ini mengenai Implementasi Metode Rubaiyat dalam Pembelajaran 
Membaca Al-Quran di Kids Centre AHE (Anak Hebat) Madyorejo Jetis 
Sukoharjo. Secara rinci, uraian fakta yang ada dalam penelitian ini dapat 
dikemukakan yaitu: 
1. Gambaran Umum KIDS CENTRE AHE 
a. Letak Geografis 
Adapun letak geografis Kids Centre AHE (Anak Hebat) 
yakni beralamat di Jalan Krakatau desa Madyorejo no. 32C Jetis 
Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, atau 500 meter barat SMA 
Negeri 1 Sukoharjo. Kids Centre Ahe (Anak Hebat) ini terletak di 
perkotaan, walaupun letaknya tidak di pinggir jalan raya, tetapi 
masyarakat berbondong-bondong untuk belajar di sini. Adapun 
batas-batas secara geografis di Kids Centre AHE (Anak Hebat) 
adalah sebagai berikut: 
Sebelah Barat   : Toko abon FIA oleh-oleh khas Solo 
Sebelah Timur   : Kebun milik warga desa Madyorejo Jetis  
 Sukoharjo 
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Sebelah Selatan   : Kantor admin Veteran Jetis Sukoharjo 
Sebelah Utara      : Warung kelontong milik warga di desa 
Madyorejo Jetis Sukoharjo 
  (Observasi, 14 Agustus 2018) 
b. Sejarah Berdirinya Kids Centre Ahe (Anak Hebat) dan Metode 
Rubaiyat 
1) Kids Centre AHE (Anak Hebat) 
Berdirinya lembaga belajar kids centre ahe ini tentu memiliki 
sejarah tersendiri. Menurut Bapak Dwi Widodo, S.pd.I., selaku 
pengelola kids centre, mengatakan bahwa awal mulanya yakni ada 
sepasang suami istri yang merasa kesusahan mengurusi anak-
anaknya dalam hal baca tulis. Kemudian keduanya berinisiatif 
untuk membuat tempat belajar ala rumah sendiri. Terinspirasi dari 
iqro‟ kemudian dibuat metode ahe. Maka didirikanlah kids centre 
ini pada tahun 2009, awal berdirinya hanya ada layanan les baca 
tulis ahe (anak hebat). Didirikan oleh bapak Rohmad Suphianto  
dan Ibu Alifatun Nikmatillah, terletak di Jalan Kraton No. 100, 
Kartasura, Sukoharjo.  
Sanggar belajar kids centre berlisensi milik ibu Evy 
Yunianti, A.Md., yang dikelola oleh bapak Dwi Widodo. S.pd.I. ini 
sudah berjalan sejak 24 Januari 2013, dan sekarang layanan 
bimbingan sudah mulai bertambah. Bertambah kelas bahasa 
inggris, kelas math logic, kelas bimbel, dan kelas rubaiyat. Awal 
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berdirinya, murid disini masih sangat sedikit. Selang berjalannya 
waktu dengan promosi yang dilakukan oleh tentor-tentor, visit ke 
sekolah, sebar brosur, promosi lewat sosial media, dan lainnya. Ini 
membuat jumlah murid yang ada di bimbingan belajar kids centre 
ahe sukoharjo ini bertambah, dari beberapa murid saja sampai 
sekarang bisa terhitung banyak. 
Dari mulai murid les baca Ahe sampai murid kelas rubaiyat. 
Metode rubaiyat yang ada di sanggar belajar ini terbilang masih 
baru, akan tetapi sudah ada beberapa progres baik dari murid-murid 
disini. Murid yang mengikuti kelas rubaiyat tidak hanya kelas 
anak-anak, akan tetapi kelas usia 50 an ke atas juga kami layani. 
Metode ini sangat diminati oleh orang dewasa. Karena dengan 
metode ini dapat menbantu orang dewasa lebih cepat membaca Al-
Quran. Kelas rubaiyat ini buka untuk kelas klasikal yang diikuti 
oleh beberapa orang dewasa. (wawancara, 18 September 2018) 
2) Metode Rubaiyat  
Berdirinya metode Rubaiyat ini menurut Ust. Hamim 
Thohari, selaku penemu metode rubayat di hotel matahari 
Jogjakarta, menjelaskan bahwa metode Rubaiyat pertama kalinya 
diciptakan oleh Ust. Hamim Thohari. B. IRKH (Hons) ., pada 
tahun 1997 sejak beliau tinggal di Kuala Lumpur.  Disana metode 
ini bahkan mendapat ijin langsung dan pengakuan tauliah dari 
mufti Datuk Professor Hasyim Yahya. Namun beberapa kali 
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diperkenalkan ke daerah daerah wilayah barat dan wilayah  timur 
Indonesia tetapi hanya mendapat apresiasi, bukan berkembang 
seperti yang diinginkan. (wawancara, 27 Januari 2019) 
Menurut penjelasan Ibu Yunita Rokhmah, selaku Direktur 2 
Rubiyat Indonesia menjelaskan bahwa, dari berdirinya metode 
rubaiyat sampai dengan proses penyebaran, perkembangannya 
tidak hanya berjalan  mulus dan baik-baik saja. Akan tetapi banyak 
rintangan di dalamnya. Dan pada akhirnya metode rubaiyat ini 
sempat vakum cukup lama.  Sekembalinya ke tanah air, Ust.Hamim 
Tohari. B.IRKH (Hons)., bekerjasama dengan Bapak Tata Sutarya 
yang bekerja di Dompet Sejuta Harapan, dengan cita-cita jika 
metode ini berkembang maka metode rubaiyat akan diwakafkan ke 
Dompet Sejuta Harapan. (wawancara, 6 Desember 2018) 
Selaras dengan penjelasan Ibu Yunita Rokhmah, selaku 
Direktur 2 Rubiyat Indonesia, menjelaskan bahwa dari pertemuan 
antara ust. Hamim Thohari. B.IRKH (Hons).,  dengan bapak Tata 
Sutarya metode rubaiyat bangkit kembali. Beliau mengadakan kerja 
sama dan dengan semaksimal mungkin usaha dan manajemen pada 
rubaiyat ini dirubah, akhirnya metode ini diterima masyarakat luas 
dan berkembang. Kemudian pada program pemberantasan buta 
huruf Al-Quran dan pelatihan guru ngaji di Dompet Sejuta Harapan 
selanjutnya disinergikan dengan pelatihan ini (metode rubaiyat). 
(Wawancara, 6 Desember 2018) 
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c. Visi,Misi dan Tujuan  
Adapun visi, misi dan tujuan dari Kids Centre Ahe (Anak 
Hebat), sebagai berikut: 
1) Visi 
Pada tahun 2025 menjadi sekolah baca dengan metode 
paling jitu yang melayani di 7000 desa/kelurahan.  
2) Misi 
(a) Menyediakan tempat belajar baca dengan metode yang asik 
(b) Membantu anak-anak indonesia supaya sudah bisa membaca 
saat kelas satu sehingga mudah mengikuti pelajaran. 
(c) Membatu ibu rumah tangga terdidik supaya makin bermanfaat 
bagi ingkungannya melalui ahe. 
(d) Menambah penghasilan para guru TK dan guru honorer SD 
melalui Ahe dirumahnya.   
(e) Menyediakan program bela jar baca untuk lembaga 
bibingan belajar yang berjalan. 
3) Tujuan 
(a) Mengembangkan segala potensi dan kekuatan yang dimiliki 
anak. 
(b) Menjadi sarana dalam menemukan pengetahuan baru. 
(Dokumentasi, 14 Agustus 2018) 
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Adapun visi, misi dan tujuan dari Metode Rubaiyat, sebagai 
berikut: 
1) Visi 
Membumikan Al-Qur‟an pada umat islam. 
2) Misi 
(a) Indonesia bebas dari buta aksara Al-Qur‟an.  
(b) Mencetak seribu guru ngaji di Indonesia. 
3) Tujuan  
Menjadikan Al-Qur‟an sebagai urat nadi umat muslim. 
(Dokumentasi, 6 Desember 2018) 
d. Struktur Kepengurusan 
Dalam suatu lembaga agar dalam pelaksanaannya dapat tersusun 
dengan rapi dan berjalan sesuai dengan rencana maka dibuatlah struktur 
organisasi. Menurut bapak Dwi Widodo, S.pd.I., selaku pengelola kids 
centre menjelaskan bahwa struktur organisasi Kids Center Ahe 
Madyorejo Jetis Sukoharjo dapat digambarkan mulai dari pemilik 
lisensi, kemudian di bawahnya ada manajemen atau pengelola lembaga 
belajar kids centre, di bawahnya lagi ada pendidik atau pelaksana. 
(wawancara, 25 Januari 2019) 
Tidak hanya kids centre ahe (Anak Hebat) yang memiliki 
struktur kepengurusan saja. Sama dengan metode rubaiyat, menurut Ibu 
Yunita Rokhmah, selaku Direktur 2 Rubiyat Indonesia, menjelaskan 
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bahwa struktur kepengurusan Rubaiyat Indonesia dapat digambarkan 
sebagai berikut, posisi paling atas ada Founder atau komisaris, 
kemudian di bawahnya ada Direktur Utama, Direktur 1, Direktur 2, 
kemudian di bawahnya lagi Admin, dan ada Yayasan Sinar Nusantara 
(wawancara, 6 Desember 2018) 
 
e. Data Tentor dan Peserta 
Di Kids Centre Ahe terdapat beberapa jumlah peserta yang 
mengikuti bimbingan Rubaiyat dan beberapa tentor yang mengampu 
pembelajarannya. Akan tetapi dari jumlah keseluruhan peserta yakni 30 
orang, hanya sebagian yang aktif dalam pembelajaran yakni 13 orang. 
Sedangkan jumlah tentor terdapat 4 orang. 
Adapun data tentor dan peserta  yang ada di Kids Center Ahe 
Madyorejo Jetis Sukoharjo, antara lain: 
No Daftar Nama Peserta  
1 Bapak Marno 
2 Bapak Waluyo 
3 Bapak Agung 
4 Ibu Karmini 
5 Ibu Sumitri 
6 Ibu Tutik 
7 Ibu Hartini 
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8 Ibu Suprapti 
9 Ibu Satiyem 
10 Ibu Tini 
11 Ibu Mulyani 
12 Ibu Yatin 
13 Ibu Sri Lestari 
 Tabel 4.1 Daftar Nama Peserta di  Kids Centre 
No. Daftar Nama Tentor 
1 Ust. Dwi Wdodo 
2 Ustz. Niken 
3 Ustz. Nuzula 
4 Ustz. Intan 
Tabel 4.2 Daftar Nama Tentor di  Kids Centre 
2.  Deskripsi Data Implementasi Metode Rubaiyat dalam 
Pembelajaran Membaca Al-Quran di Kids Centre Ahe (Anak 
Hebat) Madyorejo Jetis Sukoharjo Tahun 2018 
Lembaga pendidikan di Indonesia bukan hanya pendidikan 
formal saja, melainkan ada pendidikan non formal. Seperti lembaga 
Kids Centre Ahe (Anak Hebat) ini, yakni salah satu bagian dari 
pendidikan non formal yang ada di Indonesia. Selaras dengan 
penjelasan subjek penelitian yakni Bapak Dwi Widodo, S.pd.I., selaku 
pengelola Kids Centre Ahe Sukoharjo yaitu: 
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“Ya, Lembaga Kids Centre Ahe Sukoharjo merupakan wadah 
untuk anak-anak di Sukoharjo dengan segala pendidikan non 
formal yang berpusat di Sanggar Kids Centre Ahe Sukoharjo. 
Kids Centre Ahe Sukoharjo biasa disebut lembaga pendidikan 
non formal yang letaknya berada di desa Madyorejo Jetis  
Sukoharjo. Ya begitulah kira-kira” (wawancara, 14 Agustus 
2018) 
 
Lembaga Kids Centre Ahe (Anak Hebat) yang merupakan 
lembaga pendidikan non formal ini dapat menyalurkan minat dan bakat 
yang dimiliki peserta didik dengan baik, mengembangkan akademik 
dan non akademik anak sejak dini. Seperti halnya saudari Lintang dan 
Dameria, sering mengikuti lomba hafidz anak dengan menghafalkan 
surat-surat pendek. Bukan hanya anak-anak saja, kegiatan 
pembelajaran rubaiyat yang diselingi dengan hafalan juga disampaikan 
ke kelas orang dewasa, seperti Ibu Maningsih yang berumur 53 tahun, 
awalnya tidak tahu ternyata bisa menghafal beberapa surah pendek 
yang ada di juz ke-30. (observasi, 14 Agustus 2018) 
Selaras dengan penjelasan Ibu Satiyem, bahwa: 
“Heran juga saya, baru ikut kelas rubaiyat saya baru tahu mbak, 
jika saya masih bisa menghafalkan surat-surat pendek. Padahal 
bacaan saya masih terbata-bata sekali.” (wawancara, 31 
Januari 2019) 
 
Demikian pula kemajuan yang dirasakan oleh bapak Agung 
yang awalnya sering salah mengeja huruf hijaiyah ternyata setelah 
mengikuti bimbingan dengan metode Rubaiyat dapat mengeja huruf 
hijaiyah denganm benar penyebutan hurufnya. Dengan kemajuan yang 
dirasakan, semakin bertambah pula kepercayaan diri beliau dalam 
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belajar membaca al quran. Seiring bertambahnya kepercayaan diri 
maka semakin bertambah pula semangat belajar yang dirasakan oleh 
bapak Agung. (observasi, 16 Mei 2019)  
Hal serupa juga dirasakan oleh ibu Yatin, beberapa kali 
menghadiri bimbingan metode Rubaiyat beliau telah bisa mengenal 
dan membaca huruf  bersambung dalam beberapa surat pendek yang 
dipelajari. Bimbingan metode rubaiyat ini semakin memperlancar 
tujuan ibu Yatin untuk bisa membaca al quran. Kemampuan yang yang 
dimiliki saat ini mendorongnya untuk semakin yakin bahwa bahwa 
belajar membaca al quran memang harusnya dilakukan dengan metode 
yang tepat.(Observasi, 23 Mei 2019) 
Demikian lembaga Kids Centre Ahe Sukoharjo menurut 
subjek penelitian dan peserta kelas Rubaiyat. Kemudian dalam 
penelitian yang dilakukan di Kids Centre Ahe Sukoharjo dan peneliti 
menemukan beberapa fakta mengenai Pelaksanaan metode Rubaiyat 
dalam pembelajaran membaca Al-Quran. Dari hasil penelitian ini 
diperoleh melalui wawancara dengan pemilik Kids Centre Ahe 
Sukoharjo, tentor, dan peserta didik Kids Centre Ahe Sukoharjo. 
Bukan hanya melalui wawancara, hasil penelitian juga dapat diperoleh 
dari observasi langsung di dalam segala kegiatan pembelajaran Kids 
Centre Ahe Sukoharjo dan juga diperoleh dari dokumentasi yang 
dianggap perlu, serta dibutuhkan dalam penelitian ini.  
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Lembaga Kids Centre Ahe Sukoharjo ini tempat pendidikan 
non formal yang bukan hanya melayani pendidikan akademis saja 
akan tetapi juga memperhatikan character building. Seperti 
wawancara awal yang dilakukan pada 14 Agustus 2018, Bapak Dwi 
Widodo, S.pd.I., selaku pengelola Kids Centre Ahe Sukoharjo, 
mengatakan bahwa: 
 “Memang terdapat suatu pembinaan dengan tujuan untuk 
membentuk karakter peserta didik, dari homy and friendly, 
habit forming, personal approach, and fun teaching. Bukan 
hanya anak-anak saja, akan tetapi peserta yang usianya 
tergolong dewasa juga dibentuk seperti itu, mengingat banyak 
kesibukan yang ada pada tiap-tiap peserta orang dewasa. Maka 
belajar baca al-quran disini pun dibentuk kebiasaannya juga. 
Agar tiap peserta yang belajar di sanggar kids centre tidak 
merasa terbebani, dan dengan sendirinya ia akan merasa 
kurang jika tidak masuk ataupun tidak mengikuti pembelajaran 
pada saat itu.” (wawancara, 14 Agustus 2018)  
 
Pembelajaran baca tulis Al-Quran wajib bagi seorang muslim, 
sebab membaca Al-Quran merupakan hal yang penting dalam 
beragama. Hal ini dibenarkan oleh subjek penelitian ini yakni Bapak 
Dwi Widodo, S.Pd.I., selaku pengelola Kids Centre Ahe Sukoharjo, 
memaparkan bahwa: 
“Sekarang ini lebih dari 60% masyarakat Indonesia tidak bisa 
membaca Al-Quran, berarti dari 40% sisanya itu dikhususkan 
lagi dari yang cuma bisa baca, benar-benar bisa, dan yang 
fasih dalam membaca Al-Quran. Itu artinya masih sangat 
banyak masyarakat Indonesia yang belum bisa membaca 
bahkan mengenal huruf hijaiyah, padahal sebagai negara 
dengan mayoritas muslim seharusnya hal ini tidak terjadi. Hal 
seperti ini seharusnya menjadi acuan bagi kita untuk selalu 
belajar membaca Al-Qur‟an”. (wawancara, 14 Agustus 
2018). 
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Hal ini juga dibenarkan oleh Ibu Yunita Rokhmah selaku 
Direktur 2 Rubaiyat Indonesia, beliau memaparkan bahwa:  
“Membaca Al-Quran itu seharusnya wajib bagi umat muslim, 
jika mengingat Al-Quran sebagai pedoman hidup umat 
muslim. Sebagai muslim yang baik ya kita mencoba 
memulai, ya salah satunya dengan metode rubaiyat ini. 
Melihat banyaknya umat muslim di Indonesia itu belum bisa 
membaca Al-Quran, semoga metode ini membawa dampak 
baik bagi umat muslim di Indonesia”. (wawancara, 6 
Desember 2018). 
Dari hasil wawancara dengan bapak Dwi Widodo, S.Pd.I., dan 
ibu Yunita Rokhmah, dapat ditarik kesimpulan bahwa membaca Al-
Quran adalah suatu keharusan bagi umat muslim yang notabennya 
berpedoman pada Al-Quran. Membaca Al-Quran seharusnya 
dibiasaan sejak dini dengan metode yang tepat pula. Sebelum 
mengetahui implementasi metode rubaiyat dalam pembelajaran 
membaca Al-Quran, dibawah ini ada beberapa hal yang harus 
diketahui, yaitu:   
a. Tujuan Metode Rubaiyat dalam Pembelajaran Membaca Al-Quran 
Metode Rubaiyat memiliki tujuan daam pembelaja ran 
membaca Al-Quran. Seperti yang dijelaskan oleh bapak Hamim 
Thohari, selaku penemu metode rubaiyat, tujuan yang diharapkan 
yakni: 
“Memberi salah satu alternatif bagi sebagian msyarakat 
yang mempunyai penghalang secara psikologis terhadap 
metode yang sudah ada dalam pembelajaran membaca Al-
Quran. Artinya yakni metode ini sebagai jembatan atau 
jalan bagi orang-orang yang sibuk, atau tidak cocok dengan 
metode membaca Al-Quran yang lain”. (wawancara, 27 
januari 2019). 
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Dijelaskan lagi oleh ibu Yunita Rokhmah, selaku Direktur 2 
Rubaiyat Indonesia, bahwa tujuannya yakni sebagai jalan dalam 
mengentaskan umat muslim di Indonesia dari buta huruf Al-Quran.    
Kedua penjelasan tersebut, diperjelas lagi oleh bapak Dwi 
Widodo, S.pd.I., selaku pengeola Kids Center Ahe Madyorejo Jetis  
Sukoharjo, yang mengatakan bahwa:  
“Tujuan metode Rubaiyat yakni sebagai alat atau dasar 
dalam pembelajaran membaca Al-Quran bagi masyarakat 
yang buta huruf Al-Quran. Tidak hanya itu, tujuan lainnya 
yakni melatih lemahnya mental masyarakat dalam kegiatan 
pembelajaran membaca Al-Quran. (wawancara, 18 
September 2018) 
 
Berdasarkan ketiga wawancara tadi, yakni wawancara dengan 
Bapak Ustad Hamim Thohari, Ibu Yunita Rokhmah dan Bapak 
Dwi Widodo, S.pd.I., maka peneliti dapat menganalisa tentang 
tujuan Metode Rubaiyat dalam pembelajaran membaca Al-Quran 
ada bermacam-macam, antaralain: 
1) Sebagai metode baru yang memudahkan dalam pembelajaran 
membaca Al-quran 
2) Menjadi wadah bagi masyarakat yang mempunyai niat 
membumikan Al-quran. 
3) Mengembangkan potensi membaca pada masyarakat. 
4) Mencegah berkembangnya alasan-alasan dalam membaca al-
quran pada masyarakat. 
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5) Melatih mental masyarakat agar terus belajar membaca Al-
quran. 
b. Tahap-tahap Rubaiyat dalam Pembelajaran Membaca Al-quran 
Banyak metode yang digunakan untuk belajar membaca al-
quran. Setiap metode memiliki kulebihan dan kekurangan masing-
masing. Dengan begitu metode dalam membaca Al-Quran 
sebenarnya baik semua dan tidak ada yang tidak baik. Seperti 
halnya metode rubaiyat yang digunakan dalam pembelajaran 
membaca Al quran. Hal ini dibenarkan oleh bapak Dwi Widodo, 
S.Pd.I., selaku pengelola Kids Center Ahe Madyorejo Jetis 
Sukoharjo, memaparkan bahwa: 
“Metode rubaiyat sebenarnya sama saja dengan metode 
belajar Al-Quran lainnya. Tetapi dalam pelaksanaanya 
metode rubaiyat mempunyai langkah atau proses yang 
berbeda. Semua metode sebenarnya baik, hanya saja metode 
rubaiyat ini merupakan metode yang dianggap mudah 
dalam pelaksanaannya”. (wawancara, 18 September 2018) 
 
Hal ini juga selaras dengan penjelasan saudari Niken, 
selaku tentor Rubaiyat, bahwa: 
“Dalam proses belajar mengajar, memang memiliki cara 
dan metode yang berbeda. Penyampaian ilmu dari seorang 
guru kepada peserta didik, baik dari lembaga pendidikan 
formal sampai pada lembaga pendidikan non formal 
memiliki variasi metode. Dari satu persatu metode memiliki 
keistimewaan atau keunikan masing-masing. Salah satunya 
metode rubaiyat yang ada di kids centre ini. Kebanyakan 
dari masyarakat pada umunya, memiliki mindset bahwa 
baca al-quran itu sulit apalagi pada usia yang sudah 
berumur sangat tidak mungkin. Dan mindset mereka yang 
hanya bisa belajar baca al-quran yang umurnya masih 
muda. Dengan begitu, metode ini merubah mindset mereka 
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dan dibuktikan hanya dengan 4 tahapan belajar sudah bisa 
baca al-quran.” (wawancara, 20 Desember 2018) 
Dengan demikian, keadaan tidak mau belajar membaca Al-
quran terjadi karena adanya faktor internal yang mempengaruhi. 
Jika keadaan tersebut bisa dirubah maka belajar membaca Al-quran 
menjadi hal yang mudah dilaksanakan, dan sebaliknya jika keadaan 
tersebut tidak bisa dirubah maka akan menghambat belajar 
membaca Al-quran. Hal tersebut sangat berkaitan dengan 
penggunaan metode yang tepat. Apabila metode yang digunakan 
tepat maka pelaksanaan belajar membaca Al-quran tidak akan 
terhambat.  
Dalam menyikapi faktor internal yang dianggap 
menghambat pelaksanaan belajar membaca Al-quran, maka 
diperlukan tahap-tahap yang tepat dalam belajar membaca Al 
quran. 
Hal ini dipaparkan oleh ibu Yunita Rokhmah, selaku 
Direktur 2 Rubaiyat Indonesia, mengatakan bahwa: 
 “Ya seperti yang selama ini sudah diterapkan, rubaiyat itu 
berasal dari arba’a yang artinya empat. Metode ini 
menggunakan empat langkah dalam belajar membaca Al-
Quran, yang pertama belajar menguasai huruf Al-Quran, 
yang kedua belajar menguasai kata, yang ketiga belajar 
membaca kalimat dan yang keempat belajar menguasai 
bacaan dalam Al-Quran”. (wawancara 6 Desember 2018) 
Tahap-tahap dalam metode rubaiyat, antara lain: 
1) Tahap Mengenal Huruf Hijaiyah 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Dwi 
Widodo, S.Pd.I.,selaku pengelola Kids Centre Ahe 
Madyorejo jetis Sukoharjo, yaitu: 
“Tahap pertama yang dilakukan pada peserta rubaiyat 
itu yang pertama adalah tahap observasi, yakni 
mengenali kemampuan peserta rubaiyat dalam 
membaca Al-Quran sudah bisa atau belum bisa 
melalui pembelajaran pertama yakni mengenal huruf 
hijaiyah”. (wawancara, 25 Januari 2019) 
Selaras dengan penjelasan bapak Dwi Widodo, 
S.Pd.I., dijelaskan pula oleh ustadzah Nuzula, mengatakan 
bahwa: 
“Pertama kali peserta dilihatkan urutan huruf 
hijaiyah dengan kaidah Rubaiyat. Kemudian disuruh 
membaca dan mengenali huruf hijaiyanya. Seperti 
di modul halaman 3 ini ada huruf hijaiyah dalam 
kaidah Rubaiyat yang sudah dikelompokkan 
menjadi 6. Kemudian peserta kita suruh membaca 
per kelompok huruf dari depan ke belakang dan 
sebaliknya begitu sampai di kelompok 6 setelah itu 
baru di acak.” (Wawancara, 16 Mei 2019) 
Berdasarkan wawancara dengan subjek dan informan 
penelitian, maka peneliti dapat menganalisa bahwasanya 
langkah-langkah dalam belajar membaca Al-Quran yakni 
mengenali kemampuan awal peserta dalam membaca Al-
Quran melalui pembelajaran pertama yakni mengenali huruf 
hijaiyah secara umum kemudian huruf hijaiyah dengan 
kaidah rubaiyat berdasarkan enam kelompok huruf dan 
langkah menghafal huruf hijaiyah. 
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Seperti observasi, ibu Tutik salah satu peserta 
Rubaiyat yang baru mengikuti pertama kali. Untuk 
mengetahui kemampuan awal dalam membaca al-quran maka 
ustadzah Nuzula menunjukkan modul Rubaiyat di halaman 3 
kemudian menunjuk per huruf hijaiyah dengan urut dari 
depan ke belakang ث ت ن ي ب, ف ق ٥ م ء ,  ح ج غ ع
خ, ض ص س ش, د و ز ر ذ , ط ظ ك ل ا  dan sebaliknya di 
masing-masing kelompok huruf hijaiyah kemudian di acak. 
(Observasi, 16 Mei 2019) 
2) Tahap Membaca Kata 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Hamim 
Thohari selaku penemu metode rubaiyat, mengatakan bahwa: 
“Menumbuhkan semangat pada masyarakat dan 
menjaga semangat itu penting dalam berjalannya 
metode rubaiyat ini, maka rubaiyat dibuat dengan 
tahapan-tahapan dengan maksud agar tidak monoton”. 
(wawancara, 27 Januari 2019) 
Dijelaskan pula oleh ustadzah Nuzula mengenai 
tahap kedua dalam Rubaiyat yakni membaca kata, 
memaparkan bahwa: 
“Tahap kedua setelah peserta bisa menghafal huruf 
hijaiyah, peserta diajarkan untuk membaca kata, 
maksudnya membaca huruf-huruf hijaiyah yang 
bertanda a-i-u dan an-in-un, karena di Rubaiyat 
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tidak dikenalkan dengan istilah fatkhah, kasroh dan 
dhomah”. (Wawancara, 23 Mei 2019)  
Seperti observasi, peserta kelas rubaiyat diberikan 
penjelasan beberapa tahap pelajaran, diberi keyakinan bahwa 
belajar membaca al-Quran sebenarnya mudah, hal ini 
dilakukan langsung oleh tentor rubaiyat. Setelah tahap 
mengenal huruf hijaiyah, masuk pada tahap kedua yakni 
membaca kata denga tanda-tanda pada huruf, seperti tanda 
vokal a-i-u, an-in-un, dan tanda huruf mati dan diftong serta 
menggandakan bunyi huruf. (observasi, 14 Agustus 2018) 
Seperti observasi, ustadzah Nuzula melanjutkan 
pembelajaran kepada ibu Tutik. Dibukakan modul rubaiyat 
halaman 18 dan meminta ibu tutik untuk membaca huruf 
hijaiyah dengan tanda vokal. Seperti dalam modul, huruf 
hijaiyah ب dengan tanda ـَ diatasnya dibaca   ب (ba), ب 
dengan tanda ـِ dibawahnya dibaca   ب (bi), ب dengan 
tanda ـُ diatasnya dibaca   ب (bu), begitu seterusnya. 
(Observasi, 23 Mei 2019) 
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3) Tahap Membaca Kalimat 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadzah Niken, 
mengatakan bahwa: 
“Dalam tahap membaca kalimat, peserta diajarkan 
membaca huruf secara brsambung bersama dengan 
tanda vokalnya kemudian meniadakan huruf tertentu 
dan melebur nun mati”. (Wawancara, 23 Mei 2019)  
Dijelaskan pula oleh ibu Hartini sebagai peserta, 
mengatakan: 
“Tahap ini saya belajar huruf juga mbak, tapi 
bersambung sama tanda vokalnya sekalian begitu. 
Terus itu, meniadakan huruf juga”. (Wawancara, 23 
Mei 2019) 
Berdasarkan observasi dengan ibu Hartini dengan 
bimbingan langsung oleh ustadzah Niken, membaca surat 
pendek al-lahab yang bersambung dengan membaca panjang 
dua vokal, pada ayat kedua   
     
      dan meniadakan bunyi 
huruf tertentu seperti pada ayat ke 4   
   
  serta melebur 
nun mati. (Observasi, 16 Mei 2019) 
Selaras dengan pelajaran yang diterima oleh bapak 
Waluyo yang dibimbing dan disimak langsung oleh ustadz 
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Widodo, membaca surat al-falaq juga berusaha dan belajar 
membaca huruf bersambung dengan membaca panjang dua 
vokal. Pada ayat 2, ayat 3 dan ayat 5 yang diblok abu-abu. 
    
         
       
  
      
   
       
    
(Observasi, 23 Mei 2019) 
     
4) Tahap Membaca Al Quran 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Dwi 
Widodo, S.pd.I.,selaku pengelola Kids Centre Ahe 
Madyorejo jetis Sukoharjo, yaitu: 
“Tahap keempat yang dilakukan pada peserta rubaiyat 
itu adalah tahap terakir, yakni peserta rubaiyat 
membaca Al-Quran dengan semua cara dan tanda 
baca yang ada”. (wawancara, 25 Januari 2019) 
Selaras dengan penjelasan bapak Dwi Widodo, 
S.Pd.I., bapak Marno selaku peserta memaparkan: 
“saya ini sudah sampai di tahap empat mbak, nah 
disini saya belajar membaca huruf  terpisah tapi masih 
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pakai modul dulu baru nanti kalau misal saya buka al 
quran kan sudah tahu begitu”. (Wawancara, 23 Mei 
2019)   
Berdasarkan wawancara dengan subjek penelitian dan 
informan, maka peneliti dapat menganalisa bahwasanya 
langkah terakhir dalam metode rubaiyat yakni membaca Al-
Quran dengan membaca huruf terpisah di awal surat, 
menghentikan bacaan al-quran, berhenti saat terdapat tanda 
saktah, dan menghafal tanda-tanda bacaan yang ada dalam al 
quran. 
Berdasar observasi dengan bapak Marno, dengan 
disimak langsung oleh bapak Dwi Widodo, S.Pd.I., membuka 
modul halaman 64 pada poin A dan membaca sesuai yang 
dituliskan dalam modul, misalnya huruf terpisah satu huruf  ن 
dibaca Nuuuuuun, dua huruf   سي dibaca Yaa-Siiiiiin, tiga 
huruf  لار  dibaca alif-laaaaaam-Raa, empat huruf ر  م لا dibaca 
Alif-Laaaaaam-Miiiiiim-Raa, lima huruf   ق س ع   مح  dibaca 
haa-Miiiiiim-„Aiiiiiin-Siiiiiin-Qaaaaaaf. (Observsi, 23 Mei 
2019)  
c. Metode Rubaiyat dalam Pembelajaran Membaca Al-Quran 
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Di dalam lembaga Kids Center Ahe Madyorejo Jetis 
Sukoharjo, untuk melaksanakan pembelajaran membaca Al-Quran 
dengan metode rubaiyat yaitu dengan melakukan kegiatan-
kegiatan. (Observasi, 14 Agustus 2018)  
Menurut Niken, selaku tentor Kids Center Ahe Jetis 
Madyorejo Sukoharjo, mengatakan bahwa: 
“Ya kalau kegiatan di Kids Center itu ada pelaksanaan per 
tahap metodenya, sharing, dan ujian”. (wawancara, 14 
Agustus 2018) 
Di dalam pelaksanaan metode rubaiyat dalam pembelajaran 
membaca Al-Quran terdapat beberapa kegiatan, diantaranya: 
 
1) Pelaksanaan metode rubaiyat 
Pelaksanaan kelas rubaiyat dilakukan setiap hari kamis 
ba‟da isya‟ bertempat di mushola. Kegiatan ini berlangsung 
dari pukul 19:30-22:00 wib.  Dalam pelaksanaannya, metode 
rubaiyat yang dibimbing langsung oleh bapak Dwi Widodo, 
S.Pd.I., biasanya dilakukan secara bersamaan, artinya seluruh 
peserta didik mengikuti instruksi dari bapak Dwi Widodo, 
S.Pd.I.  
Pada setiap pertemuannya, oleh tentor dibiasakan 
membaca basmalah dan taawudz terlebih dahulu. Yang 
kemudian, dilakukan koreksi bacaan dari basmalah dan 
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taawudz tersebut. Kemudian dilanjutkan pada 4 tahap metode 
rubaiyat. Guna menyamakan bacaan, biasanya tentor 
menggunakan juz „amma. Dengan menggunakan surah pendek 
sebagai bahan belajar. 
Dalam prosesnya, pertama-tama tentor mengenalkan 
kelompok-kelompok huruf sesuai kaidah rubayat. Didalam 
kaidah rubaiyat huruf hijaiyah dibagi menjadi enam kelompok. 
Menghafalkan huruf hijaiyah dilakukan dengan beberapa cara 
yakni menyebutkan huruf asli di-kaidah rubaiyat, menyebutkan 
huruf dari depan ke belakang dan sebaliknya, menyebutkan 
huruf secara acak, menggabungkan kelompok huruf yang 
sudah hafal, dan mengenalkan huruf ketika bersambung. 
Kemudian, setelah semua huruf dirasa sudah hafal maka 
selanjutnya peserta diajarkan untuk membaca huruf dalam 
surah al-ikhlas. Membaca huruf disini maksudnya bukan 
membaca kata sesuai dengan kata yang ada, tetapi 
membunyikan huruf. Selanjutnya, peserta diajarkan membaca 
kata dengan tanda vokal. Dalam membaca kata, terdapat tiga 
tanda baca yang dikenalkan yakni vokal a-i-u, vokal an-in-un, 
dan tanda (ْ) . Kemudian membaca kata dicobakan pada surah 
al-ikhas. Setelah membaca kata, peserta di ajarkan untuk 
membaca kalimat. Dalam membaca kalimat ini peserta 
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diajarkan untuk membaca panjang dua vokal, menghilangkan 
bacaan beberapa huruf tertentu, melebur bunyi pada nun mati 
dan menggandakan bacaan. Terakhir peserta diajarkan 
membaca al-quran, disini peserta diajarkan membaca huruf 
terpisah, menghentikan bacaan al-quran, menghentikan sejenak 
bacaan, mengenal tanda baca dalam al-quran.    
 Dari penggunaan bahan belajar yang sama, hal ini 
memudahkan tentor dalam proses menyimak bacaan dari 
masing-masing peserta rubaiyat. Juga memudahkan peserta 
dalam menyimak bacaan peserta lainnya. Dan hal ini menjadi 
acuan bagi peserta untuk mendalami bacaan      
2) Sharing 
Kegiatan ini dilaksanakan disela-sela pelaksanaan 
metode rubaiyat. Hal ini dilakukan guna mengetahui tingkat 
kesulitan yang dirasakan oleh masing-masing peserta. Sharing 
bertujuan untuk memacu peserta guna meningkatkan 
kemampuan membaca dan rasa ingin tahu serta kemauan untuk 
mendalami ilmu. (observasi, 31 Januari 2019) 
Sharing biasanya dilakukan dengan cara bertanya 
jawab antar  tentor dan peserta rubaiyat. Hal yang sering 
menjadi keluhan peserta yaitu bunyi huruf yang sekiranya 
hampir sama, penggalan nafas dan panjang pendek dari bahan 
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bacaan rubaiyat. Dari kegiatan ini, biasanya  peserta 
mendapatkan jawaban berupa cara yang benar dalam membaca 
al quran. Seperti pada saat observasi, peserta rubaiyat yang 
masih salah dalam panjang pendek bacaan, maka akan 
dilakukan tanya jawab seputar hal yang membuat salahnya 
bacaan, misalkan terburu-buru untuk membaca ayat 
selanjutnya dan pengaturan nafas yang kurang tepat. 
(observasi, 31 Januari 2019) 
3) Ujian  
Kegiatan ujian dilaksanakan di akhir pembelajaran, 
ujian ini nantinya dimaksudkan guna mengatahui batas 
kemampuan peserta rubaiyat. Hal ini menjadi tolak ukur 
pengetahuan peserta. Ujian juga dijadikan sebagai alat untuk 
evaluasi dalam menilai peserta.  
Ujian dilakukan guna menilai keberhasilan belajar 
peserta rubaiyat. Dalam pelaksanaannya, ujian dilakukan 
secara individu pada pertemuan terakhir. Ujian membaca al 
quran di kelas rubaiyat di lakukan sendiri oleh bapak Dwi 
Widodo, S.pd.I., Dengan menyimak secara langsung bacaan 
masing-masing peserta, dan mengevaluasi bacaan yang kiranya 
masih kurang pas. Hal ini dapat menjadi pertimbangan bagi 
tentor untuk memberikan nilai pada peserta rubaiyat.  
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d. Faktor Pendorong dan Penghambat Rubaiyat dalam Pembelajaran 
Membaca Al-Quran 
Dalam sebuah kegiatan, tentu saja mempunyai kelebihan 
dan kekurangan. Seperti halnya dengan metode rubaiyat yang 
menjadi jalan bagi masyarakat dalam kegiatan pembelajaran 
membaca al quran. Maka metode rubaiyat ini berjalan dengan 
adanya faktor pendorong dan penghambat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Dwi Widodo, 
S.Pd.I., selaku pengelola kids centre Ahe mengatakan bahwa: 
“Menurut saya, berkenaan dengan faktor pendorongnya bisa 
dari semangat tentor dan peserta kelas rubaiyat itu sendiri. 
Sedangkan faktor penghambat atau kendalanya, karakter 
masing-masing orang berbeda. Yang utama ada pada 
membangun keyakinan. Selanjutnya difaktor motivasi, 
motivasi ini biasanya kalah dengan hal-hal yang bersifat alasan 
seperti susah, sibuk, gurunya tidak cocok, sudah tua”. 
(wawancara, 25 Januari 2019)  
Hal ini juga dibenarkan oleh iu Yunita Rokhmah, selaku 
direktur 2 rubaiyat indonesia yang mengatakan bahwa: 
“Faktor pendukungnya itu semangat mereka, ya yang memakai 
rubaiyat, yang mengajarkan, yang menyebarkan. Biasanya, 
kendala yang sering ditemui yaitu mereka (yang belajar) sering 
lupa pada huruf tertentu, kadang masih ada yang terbolak-balik 
antar huruf hijaiyah” (wawancara, 6 Desember 2018) 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Hamim Thohari 
menjelaskan bahwa berkembangnya metode rubaiyat didukung 
dengan semangat dari orang yang ikut serta dalam 
mengembangkan, konsisten dan kesabaran serta ide kreatif 
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pengembangnya. Sedangkan faktor penghambatnya yakni 
kurangnya waktu dalam mengembangkan metode dan vakumnya 
metode ini dalam beberapa tahun. (wawancara, 27 Januari 2019) 
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa, 
pelaksanaan metode rubaiyat dalam pembelajaran membaca al-
quran yakni dengan pengajaran secara langsung metode rubaiyat 
dalam membaca al quran. Pada saat observasi, penulis mengamati 
pembelajaran  membaca al quran menggunakan metode rubiyat. 
(observasi, 31 Januari 2019) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dalam pembelajaran membaca al-quran, berdasarkan temuan yang 
diperoleh di lapangan mengenai implementasi Metode Rubaiyat dalam 
pembelajaran membaca al-quran di Kids Centre AHE (Anak Hebat) 
Madyorejo, Jetis, Sukoharjo, selanjutnya peneliti melakukan analisis 
terhadap data yang telah dikumpulkan. 
Dengan demikian implementasi Metode Rubaiyat yang 
keberadaannya berpengaruh di masyarakat yang mana memiliki tujuan 
penting dalam pembelajaran membaca al-quran, hal itu terlihat dari tujuan 
awal diciptakannya metode ini, yaitu memberi salah satu alternatif bagi 
sebagian masyarakat yang mempunyai penghalang secara psikologis 
terhadap mtode yang ada dimasyarakat dalam pembelajaran membaca al-
quran. 
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Pelaksanaan Metode Rubaiyat dalam pembelajaran membaca al-
quran dilaksanakan melalui empat tahapan, antara lain: 
1. Mengenal Huruf Hijaiyah 
Di dalam pelaksanaan metode rubaiyat ini tentunya akan 
terlaksana dengan baik apabila peserta mampu mengenal huruf 
hijaiyah dengan tepat sesuai kaidah rubaiyat. Dalam kaidahnya, huruf 
hijaiyah sebenarnya sama dengan kaidah baghdadiyah, hanya saja 
dalam kaidah rubaiyat dikelompokkan menjadi enam sesuai dengan 
bentuk dan kemiripannya.  
Enam kelompok tersebut harapannya dapat membantu peserta 
agar lebih cepat hafal huruf hijaiyah. Kelompok pertama disebut garis  
lengkung bertitik diantaranya ث ت ن ي ب,  kelompok kedua 
disebut huruf bulat/tidak beraturan diantaranya ء م ه ق ف, 
kelompok ketiga disebut berekor ke depan diantaranya خ ح ج غ 
ع,kelompok keempat disebut berekor kebelakang diantaranya ض ص 
ش س , kelompok kelima disebut huruf-huruf duduk diantaraya و ز ر 
ذ د, kelompok keenam disebut huruf-huruf berdiri diantaranya ظ ط 
ك ل ا. 
 Dari enam kelompok yang telah dijelaskan diatas, peserta 
membaca huruf hijaiyah dari depan ke belakang dan diulang 5 kali, 
kemudian membacanya dari belakang ke depan dan diulang 5 kali. 
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Begitu selesai ke enam kelompok tersebut maka huruf dibaca secara 
acak sesuai dengan yang ditunjuk oleh tentornya. 
2. Membaca Kata 
Di dalam pelaksanaan tahap membaca kata peserta diharapkan 
mampu membaca huruf-huruf hijaiyah yang bertanda vokal, membaca 
tanda huruf mati, dan menmggandakan huruf.  
Dalam membaca kata, terdapat tiga tanda baca yang 
dikenalkan yakni vokal ـُـِـَ, vokal ٌﹳـً, dan tanda (ْ). Kemudian 
peserta di ajarkan pula untuk membaca huruf mati dan bunyi diftong 
yang ditandai dengan sukun, serta menggandakan bunyi huruf.  
3. Membaca Kalimat  
Dalam membaca kalimat ini peserta diajarkan untuk membaca 
panjang dua vokal, menghilangkan bacaan beberapa huruf tertentu, 
melebur bunyi pada nun mati dan tanwin. 
Sebuah vokal dibaca panjang dua kali dalam 3 keadaan: 
apabila vokal a berada di depan alif mati, vokal i berada di depan ya‟ 
mati, dan vokal u di depan waw mati. Dalam meniadakan huruf-huruf 
tertentu seperti ي-و-ا dan ل tanpa tanda apapun atau ا bertanda 
bulatan kecil maka huruf-huruf tersebut ditadakan bacaannya. Peserta 
dapat melebur huruf apabila mendapati nun mati atau tanwin bertemu 
83 
 
 
 
salah satu huruf ي-م-ن-و-ل-ر, maka nun mati dan atau tanwin 
dilebur bacaannya ke dalam huruf tersebut. 
4. Membaca Al-Quran 
Tahap terakhir peserta diajarkan membaca al-quran, disini 
peserta diajarkan membaca huruf terpisah, menghentikan bacaan al-
quran, menghentikan sejenak bacaan, mengenal tanda baca dalam al-
quran.    
Dalam membaca huruf terpisah pada al-quran terdapat 27 surat 
yang didahului oleh huruf hijaiyah yang tidak membetuk sebuah kata 
meskipun ditulis dalam satu rangkaian. Berdasarkan jumlah huruf 
terpisahnya maka disebut sebagai berikut: ahadiya untuk satu huruf, 
tsunaa‟iya untuk dua huruf, tsulatsiya untuk tiga huruf, rubaiya untuk 
empat huruf dan khumasiya untuk lima huruf. 
Dalam menghemntikan bacaanm al-quran terdapat enam 
keadaan yang harus diperhatikan diantaranya yakni berhenti dengan 
langsung mematikan huruf terakhir, berhenti dengan mematikan 2 
huruf terakhir sekaligus, berhenti dengan mematikan huruf terakhir 
setelah membaca vokal a/i/u di depannya seanjangm 6 vokal, berhenti 
sambil membaca vokal a sepanjang dua vokal, berhenti pada ta‟ bulat 
(ة) dan membunyikannya seperti ha‟ mati (ه), di berhentikan dengan 
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bunyi memantul jika huruf terakhirnya berupa salah satu dari ط-ق-
ب-د-ج. 
Dalam menghentikan bacaan sejenak atau biasa disebut saktah 
peserta dilarang mengambil nafas ktika samapai pada sebuah kata 
yang bertanda (هتكس/س) di depannya. Serta mengenal tanda-tanda 
bacaan al-quran diantaranya yakni tanda (م) menunjukkan bahwa 
bacaan harus dihentikan dan disambung dari kata di depannya, tanda 
(لا) menunjukkan bacaan harus dilanjutkan dan tidak boleh berhenti, 
tanda (لاص) menunjukkan meneruskan bacaan lebih baik dari pada 
berhenti, tanda (لاق) menunjukkan bahwa berhenti lebih baik dari pada 
meneruskan, tanda (ج) menunjukkan berhenti atau meneruskan 
bacaan di bolehkan, tanda (.....) menunjukkan berhenti hanya 
boleh disalah satunya, tanda mihrab menunjukkan berhent sejenak 
untuk melakukan sujud tilawah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang pelaksanaan 
metode rubaiyat dalam pembelajaran membaca al-quran di kids centre ahe 
Madyorejo, Jetis, Sukoharjo, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Metode rubaiyat menjadi salah satu jalan baru dalam pembelajaran 
membaca al-quran karena itu merupakan tujuan metode rubaiyat diciptakan 
yaitu sebagai jalan atau jembatan bagi masyarakat dalam rangka membumikan 
al-quran ditengah-tengah masyarakat Indonesia. Pelaksanaan tersebut 
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan dan langkah-langkah yang 
telah ada. 
Pelaksanaan metode rubaiyat dalam pembelajaran membaca al-quran 
diikuti oleh masyarakat sekitar lembaga kids centre melalui empat tahap, 
pertama tahap mengenal huruf hijayah sesuai kaidah rubaiyat, kedua tahap 
membaca kata beserta tanda vokalnya, ketiga  tahap membaca kalimat atau 
huruf bersambung dengan meniadakan bacaan huruf tertentu dan keempat 
tahap membaca al-quran disertai dengan membaca huruf terpisah di awal 
surat, menghentikan bacaan, dan memahami tanda-tanda baca yang ada dalam 
al-quran. 
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Dalam tahap evaluasi pembelajaran rubaiyat dengan tujuan 
mengetahui sejauh mana kemampuan peserta dalam memahami pembelajaran 
membaca al-quran dapat berkembang  atau perlu diberikan evaluasi kembali. 
Kegiatan evaluasi ini dilaksanakan secara individu yang diujikan langsung 
oleh tentor rubaiyat. Materi pada evaluasi merupakan materi-materi yang telah 
dijelaskan dan dipratikkan pada pembelajaran sebelumnya.    
 
B. Saran  
Dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas ada beberapa saran 
yang ingin peneliti sampaikan: 
1. Lembaga Kids Centre 
a. Hendakya melakukan musyawarah guna membahas kepastian 
manajemen rubaiyat yang dijalankan, untuk meningatkan efisiensi 
kelas rubaiyat. 
2. Rubaiyat Indonesia 
a. Metode rubaiyat agar dapat memberikan pengetahuan lebih luas 
terhadap masyarakat, gua mengubah perspektif masyarakat bahwa 
membaca al-quran sebenarnya adalah hal yang bisa dilakukan oleh  
semua orang.   
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
VISI RUBAIYAT 
Membantu muslim seluruh dunia untuk belajar membaca Al-Quran dengan 
metode yang mudah, cepat, menyenangkan dan bergaransi 
MISI RUBAIYAT 
 Menjadikan Metode Rubaiyat sebagai salah satu metode cepat baca Al 
Qur’an yang diiminati di Indonesia dan dunia 
 Menyiapkan Trainer dan Guru Ngaji terbaik untuk mengajarkan dan 
menyebarkan Metode Rubaiyat 
 Memperbanyak masyarakat muslim mengenal dan menggunakan Metode 
Rubaiyat dengan berbagai teknik marketing online dan media sosial 
TARGET RUBAIYAT 2019 
 Membantu 120.000 umat muslim untuk bisa membaca Al Quran dengan 
Metode Rubaiyat dengan cara : 
◦ Melalui Jalur Distributor dan Keagenan sebanyak 84.000 
◦ Melalui Jalur Reseller sebanyak 12.000 
◦ Melalui Jalur Trainer sebanyak 12.000 
◦ Melalui Jalur Donasi sebanyak 12.000 
 
 
  
 
Foto Lisensi Unit AHE (Anak Hebat) 
 
 
Foto Lisensi Rubaiyat  
 Foto Wawancara dengan Bapak Dwi Widodo, S.Pd.I. 
 
 
Foto Wawancara dengan Bapak Dwi Widodo, S.Pd.I. 
 Foto Visi, Misi, dan Sikap Ahe (Anak Hebat) 
 
 
  
 
Foto Proses Pembelajaran Metode Rubaiyat  
 
  
 
Foto Modul Rubaiyat Cetakan ke- 1 dan Ke-2 
  
 
Foto Modul Rubaiyat Cetakan ke-3 dan ke-4 
  
 
Foto Mudul Rubaiyat Cetakan ke-5 dan Ke-6 
  
Foto Daftar Hadir Peserta Kelas Klasikal Rubaiyat 
 
 
 Foto Wawancara dengan Peserta Rubaiyat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Foto Wawancara dengan Ibu Yunita Rokhmah 
 Foto Wawancara dengan Penemu Rubaiyat Bapak Hamim Thori 
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